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ABSTRAK 

 Bank memiliki produk penghimpunan dana, setiap produk penghimpunan 

dana di bank syariah masih kurang diminati nasabah karena beranggapan 

menginvestasikan dana di bank syariah sama seperti menempatkan dananya di 

bank konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan 

Penghimpunan Dana Tabungan, Deposito dan Giro di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Kas Jakarta Jami Bintaro Jakarta Selatan yang dilakukan dalam Marketing 

dan Pelayanannya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif - deskriptif, dengan 

metode penelitian studi kasus. Sebagai sumber data yaitu  Pimpinan. Data 

dikumpulkan dengan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan model interaktif Miles and Huberman 

dengan tahapan reduksi data, menyajikan, dan kemudian menarik kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan dengan triangulasi baik terhadap sumber, metode, dan 

waktu.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Marketing  yang dilakukan 

BSM KK Jami dalam menghimpun dana tabungan, giro dan deposito sudah sesuai 

dengan prinsip syariah dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan syariah. Strategi 

penerapan marketing mix (product, price, place, promotion) pada BSM KK Jami 

digunakan untuk mengembangkan produk yang ada untuk kepuasan pelanggan 

karena kepuasan pelanggan adalah tujuan utama. 2) Pelayanan dalam 

menghimpun dana tabungan, giro dan deposito BSM KK Jami sudah diterapkan 

dengan menyambut nasabah dengan senyuman, tidak membeda-bedakan nasabah, 

menyampaikan salam dengan lembut, meningkatkan kualitas karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi bisnis dan persaingan perbankan  saat ini berubah dengan sangat 

cepat. Kondisi tersebut berhadapan pula dengan sistem pasar global dengan 

tingkat persaingan yang semakin tajam di pasar domestik maupun pasar 

Internasional. Masing-masing bank berlomba untuk menarik nasabah yang 

pada akhirnya bank mendapatkan keuntungan dari keadaan tersebut. Karena 

itu dunia perbankan tidak mempunyai banyak pilihan kecuali meningkatkan 

profesionalisme, kompetensi dan daya saing. Tingginya tingkat persaingan 

antar bank memaksa setiap bank yang ada berlomba-lomba untuk 

menciptakan berbagai produk perbankan yang unggul dan menguntungkan. 

Berbagi produk perbankan yang biasa ditawarkan kepada masyarakat 

biasanya produk yang bersifat simpanan.
1
 

Indonesia merupakan salah satu negara pengembang bank syariah, 

walaupun bukan negara muslim tetapi Indonesia mempunyai penduduk 

mayoritas muslim terbesar di dunia. Namun demikian, minat pasar terhadap 

produk perbankan syariah masih kurang diminati oleh masyarakat, tidak 

seperti  minat masyarakat terhadap produk perbankan konvensional yang 

                                                           
1
 Muhammad Syafi’I, Bank Syari’ah dari Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

h.129 



 
 

 
 

sudah lebih dahulu ada. Fakta membuktikan salah satu penyebab masih 

kurangnya minat terhadap produk perbankan syariah adalah inovasi produk 

perbankan syariah di Indonesia masih kurang dan masih jauh tertinggal oleh 

negara lain seperti Malaysia, Uni Emirat Arab, Bahrain dan lainnya. Produk 

perbankan di Indonesia bisa dikatakan masih kaku, monoton dan kurang 

dinamis.
2
 

Namun pada saat ini perkembangan bisnis perbankan di Indonesia 

demikian pesat. Hal ini ditandai dengan adanya jumlah bank yang semakin 

banyak dan produk yang semakin variatif. Di samping itu terjadinya 

perubahan pola pikir konsumen yang ditandai dengan semakin banyaknya 

faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih bank dan produk-produk 

yang diberikan oleh bank, diantaranya adalah: kemudahan akses, keamanan, 

produk yang bersaing, dan pelayanan yang memuaskan. Produk-produk jasa 

simpanan menjadi daya tarik saat ini dalam dunia perbankan. 

Perbankan merupakan sebuah lembaga intermediasi yang berfungsi 

untuk menghimpun dana yang berlebih dari masyarakat yang kemudian 

disalurkan ke masyarakat yang kekurangan dana dalam berbagai bentuk 

penyaluran.
3
 Dalam proses penghimpunan dan proses penyaluran dana, tiap-

tiap bank memiliki kebijakannya masing-masing yang terlihat dari produk-

produk perbankan yang dihasilkan, produk-produk inilah yang kemudian 

menjadi “ujung tombak” perbankan dalam memikat masyarakat agar 

                                                           
2
 Alamsyah, Halim, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syariah Indonesia, (Jurnal 

Milad ke-8 Ikatan Ahli Ekonomi Islam), 2012, h.1-2. 
3
  Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), h. 77 

 



 
 

 
 

berkenan untuk menyimpan dananya di bank tersebut, ataupun agar 

masyarakat tertarik untuk melakukan kerja sama dalam hal konsumtif atau 

produktif dengan bank tersebut. 

Menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (7) bahwa 

Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana memberikan imbalan atas dasar prinsip syariah. 

Keberadaan perbankan syariah tidak lepas dari sebagian masyarakat yang 

menginginkan sistem perekonomian Islam dalam aktivitas keuangannya. 

Tujuannya adalah mencapai kesejahteraan hidup yang memungkinkan 

masyarakat melakukan syariat islam dengan cara yang lebih baik. 

Dalam praktik sehari-hari berbagai jenis jasa bank ditawarkan kepada 

masyarakat. Kelengkapan jenis produk yang ditawarkan sangat tergantung 

dari kemampuan bank itu sendiri. Produk perbankan syariah terdiri atas (I) 

Produk Penghimpun Dana, (II) Produk Penyaluran Dana, (III) Produk yang 

berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya.
4
 

Pesatnya persaingan usaha perbankan membuat bank-bank baru 

bermunculan dan berlomba-lomba menarik dana dan menyalurkannya kepada 

masyarakat. Hal ini membawa pengaruh yang sangat besar terhadap industri 

perbankan baik dalam peningkatan volume usaha dan jenis produk yang 

ditawarkan. Dengan bertambahnya jumlah bank, persaingan untuk menarik 

dana dari masyarakat semakin meningkat. Semua berlomba untuk menarik 

dana masyarakat sebanyak-banyaknya dan menyalurkan kembali kepada 

                                                           
4
  Adji Waluyo Pariyatno, e-book Perbankan Syariah, (Jakarta: PKES Publishing, 2007), 

h.32 



 
 

 
 

masyarakat yang membutuhkan baik untuk tujuan produktif maupun 

konsumtif. 

Salah satu faktor utama yang diperlukan dunia perbankan adalah 

sumber dana. Tanpa adanya dana yang cukup akan dapat mempengaruhi 

kelancaran dari kegiatan operasional bank tersebut. Sumber dana bank berasal 

dari masyarakat dan dibutuhkan pula manajemen bank dalam mengatur 

pengelolaan sumber dana bank tersebut. Sumber dana ini sangat berguna bagi 

pihak yang membutuhkan dana sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan serta 

pilihan jangka waktu pelunasan dan sistem pembayaran. Untuk dapat terus 

menjalankan kegiatan operasionalnya, bank memperoleh keuntungan dari 

selisih antara sumber dana yang dihimpun dengan kredit yang diberikan. 

Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan 

dalam bentuk giro, deposito dan tabungan. Dari berbagai sumber dana yang 

berhasil dihimpun oleh bank, kemudian bank menyalurkannya kembali dana 

tersebut kepada masyarakat secara efektif dan efisien. Dana yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat sebagian besar dialokasikan untuk kredit. Karena 

kegiatan pemberian kredit merupakan rangkaian kegiatan utama suatu bank, 

di mana pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. 

Namun dalam menghadapi situasi perekonomian yang tidak menentu dan 

penuh dengan ketidakpastian, pemberian kredit oleh bank kepada masyarakat 

sedikit tersendat. Pengalaman adanya kredit macet akhir-akhir ini telah 

memacu kalangan perbankan untuk lebih berhati-hati dalam mengatur lokasi 

dananya pada kredit. Oleh karena itu kalangan industri perbankan saat ini 



 
 

 
 

cenderung lebih menyukai untuk mengalokasikan dananya dalam bentuk 

cadangan sekunder yang dalam hal ini dialokasikan pada surat-surat berharga. 

Sesuai dengan fungsi dan kegiatan bank, maka pengelolaan jasa bank 

yang paling utama adalah bagaimana mengelola funding atau kegiatan 

menghimpun dana. Upaya menghimpun dana ini dapat dilakukan dengan 

menawarkan produk simpanan yang ada di bank seperti tabungan, deposito 

dan giro. Bagi masyarakat menengah ke bawah, tabungan merupakan produk 

yang paling diminati karena penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu. 

Sedangkan  masyarakat menengah ke atas lebih meminati deposito. 

Tabungan dan deposito merupakan sumber dana bagi bank, maka 

harus dilakukan upaya yang tepat untuk menjaga perkembangannya. Bahkan 

deposito merupakan dana aman bagi bank karena penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu yang telah disepakati. Sementara itu, tabungan sifatnya 

lebih umum, dari anak-anak sampai orang dewasa dapat memilikinya. 

Pengelolaan dana yang diterima bank dari masyarakat sangatlah 

penting karena hanya dengan pengelolaan yang baiklah suatu bank akan dapat 

memperoleh keuntungan yang dengan keuntungan ini bank dapat 

melangsungkan aktifitasnya dan pada gilirannya akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat karena sebagian keuntungan yang diperoleh bank 

akan diberikan kepada masyarakat penabung. 

Memberikan layanan yang berkualitas tinggi adalah suatu keharusan 

mencapai kepuasan pelanggan. Bagi pelanggan, kepuasan pelanggan berasal 

dari layanan yang terorganisir. Nasabah sebagai objek yang harus dipuaskan 



 
 

 
 

mempunyai harapan yang abstrak, sehingga melahirkan persepsi yang 

berbeda-beda tentang bagaimana pelayanan yang baik dari bank untuk 

diberikan kepada nasabah. Tidak hanya itu, nasabah mengharapkan adanya 

layanan transaksi yang cepat dan akurat. 

Kualitas layanan ini menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu perbankan dan kualitas produk juga salah satu faktor yang 

menjadi bank tersebut menjadi pilihan masyarakat atau tidak. Fenomena ini 

terjadi hampir diseluruh bank, dimana nasabah juga menginginkan adanya 

peningkatan layanan maksimal secara terus menerus ketika menggunakan 

jasa yang ada di bank dan mampu memberikan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. Namun, kenyataannya terkadang masih jauh dari apa 

yang menjadi harapan atau keinginan dari nasabah itu sendiri dengan melihat 

berbagai hal mengenai kepuasan nasabah yang semakin tidak terbatas. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan wajib merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan dan mengawasi sistem kualitas layanan dan kualitas produk 

sedemikian rupa, sehingga layanan dan produk yang dihasilkan dapat 

memuaskan para nasabahnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah kualitas 

produk. Nasabah membeli jasa untuk memenuhi kebutuhannya dan nasabah 

akan memberikan nilai dalam proporsi terhadap kemampuan layanan untuk 

melakukan hak tersebut. Nilai yang diberikan pelanggan berhubungan dengan 

benefit atau keuntungan yang akan diterimanya. Kualitas produk tabungan 

didapatkan dengan cara menemukan keseluruhan harapan pelanggan, 



 
 

 
 

meningkatkan nilai produk atau pelayanan dalam rangka memenuhi harapan 

pelanggan tersebut. Tumbuh dan berkembangnya bisnis perbankan tidak 

hanya ditandai dengan banyak tidaknya kantor cabang yang dibuka akan 

tetapi dapat dilihat dari munculnya produk-produk baru dengan segala macam 

atribut yang dimiliki oleh setiap bank seperti, berbagai hadiah, fasilitas on 

line, mobile banking, internet banking, ATM, serta fasilitas lainnya. 

Kurangnya ketertarikan/minat nasabah menginvestasikan dananya 

dibank syariah menjadi salah satu permasalahan yang ada, sebagian 

masyarakat masih beranggapan bahwa sama saja menempatkan dana di bank 

syariah maupun di bank konvensional meskipun mereka itu muslim. Karena 

pada umumnya masyarakat kurang mengetahui tentang apa itu syariah dan 

bagaimana sistem operasional yang ada di bank syariah, masyarakat juga 

lebih mengetahui sistem operasional bank konvensional yang pada dasarnya 

memang hadir lebih dulu dibandingkan dengan perbankan syariah. 

Kurangnya pengetahuan tentang sistem perbankan syariah inilah yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah dalam memilih suatu 

lembaga keuangan. 

Jika hanya didasari oleh alasan keagamaan saja, belum tentu dapat 

mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap keputusan dalam memilih atau 

menggunakan jasa perbankan syariah. Dalam menghadapi permasalahan 

tersebut, maka lembaga keuangan atau bank harus mampu memperkenalkan 

dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan perbankan syariah beserta 

produk-produknya yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah 



 
 

 
 

Mandiri KK Jakarta selain mempertahankan nasabah yang sudah ada, juga 

harus mampu mencari nasabah baru untuk meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaan di masa yang akan datang. Selain mencari 

nasabah baru, Bank Syariah Mandiri KK Jakarta juga dituntut untuk menjaga 

hubungan baik kepada para nasabahnya melalui pelayanan dan promosi. 

Karena, jika hal tersebut tidak dilakukan dengan baik maka akan 

memungkinkan nasabah tidak memilih jasa Bank Syariah Mandiri KK Jakarta 

atau pindah ke bank lainnya. 

Bank Syariah Mandiri Kantor Kas Masjid Jami Bintaro, adalah kantor 

bank yang paling kecil yang beralamat di Jl. Merpati V Blok P.3 Kelurahan 

Bintaro Kota Jakarta Selatan. Kantor kas ini hanya menjadi tempat untuk 

melakukan kegiatan pelayanan jasa seperti teller dan customer service. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Pengelolaan Penghimpunan Dana Tabungan, Deposito dan Giro pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor Kas Jami Bintaro Jakarta Selatan, karena pada lokasi 

tersebut belum ada penelitian mengenai judul tersebut. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

Pengelolaan Penghimpunan Dana Tabungan, Deposito dan Giro. Subfokus 

penelitian ini termasuk dalam fungsi manajemen yang terkait dengan 

actuating (pelaksanaan) yang meliputi : 

a) Marketing dalam menghimpun dana Tabungan, Deposito dan Giro pada 

Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 



 
 

 
 

b) Pelayanan dalam mnghimpun dana Tabungan, Deposito dan Giro pada 

Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana Marketing dalam menghimpun dana tabungan, deposito dan 

giro pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro? 

2. Bagaimana Pelayanan dalam menghimpun dana tabungan, deposito dan 

giro pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro? 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini berguna baik secara teoritik maupun praktik 

meliputi: 

1. Kegunaan Teoritik 

 Secara teoritik hasil penelitian ini berguna bagi Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sebagai tambahan informasi, wawasan, serta 

referensi dalam mengembangkan keilmuan mengenai perbankan syariah 

khususnya dalam Pengelolaan Penghimpunan Dana Tabungan, Deposito 

dan Giro. 

2. Kegunaan Praktik 

 Secara praktik hasil penelitian ini berguna bagi perusahaan 

sebagai tambahan informasi dalam Pengelolaan Penghimpunan Dana 

Tabungan, Deposito dan Giro. Selain itu masyarakat luas dapat 

mengetahui produk-produk penghimpun dana yang ada di Bank Syariah 

agar masyarakat memiliki kepercayaan dan merasa aman untuk 

menempatkan dananya di bank syariah. 



 
 

 
 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai isi dari skripsi 

ini akan diuraikan secara singkat dari masing-masing bab yaitu sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi tentang uraian latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Landasan teoritis pembahasan bab ini akan menguraikan tentang penjelasan 

dan beberapa teori yang dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari 

berbagai sumber-sumber referensi, buku, atau jurnal, serta termasuk 

penelitian mengenai kepuasan kerja karyawan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini memaparkan tentang  metodologi penelitian yang digunakan 

yaitu dengan menjelasan metode apa yang digunakan, pendekatan penelitian, 

sample atau sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini merupakan bab yang mengungkapkan dan membahas mengenai hasil 

penelitian yang berisikan tentang latar belakang keadaan obyek, penyajian 

dan analisis data hasil pengamatan penulis. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang didalamnya penulis menyajikan 

kesimpulan dari penelitian dan memberikan saran atas riset yang telah 



 
 

 
 

dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban masalah berdasarkan data yang 

diperoleh.



 

12 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengelolaan Penghimpunan Dana Tabungan, Giro dan Deposito 

1. Tabungan 

a. Pengertian Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang paling populer dikalangan 

masyarakat umum. Tabungan menurut Undang-undang No. 10 Tahun 

1998 tentang perbankan adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek/bilyet giro, atau lainnya yang dipersamakan 

dengan itu.
1
 Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai 

dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan penabung. 

Dalam hal sarana atau alat penarikan juga tergantung degan perjanjian 

antara keduanya yaitu bank dan penabung.
2
 Tabungan syariah adalah 

tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Sedangkan menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah tabungan adalah simpanan berdasarkan 

wadi’ah atau investasi dana berdasarkan Mudharabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

                                                           
1
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

h.35  
2
  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Perdana Media Grop, 2013), h.74 
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hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan alat 

lain yang dipersamakan dengan itu.
3
 

 Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 

tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 

wadiah dan mudharabah. 

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 

Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank Syariah 

menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam hal ini, 

nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank 

syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang 

titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang 

dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau 

memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, 

bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta 

mengembalikannya kapan saja pemiliknya menghendaki. Bank juga 

berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau 

pemanfaatan dana atau barang tersebut. 

                                                           
3
 Ibid, h.74 
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Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah terdiri dari mudharabah 

mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, yang perbedaan utama di 

antara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang 

diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.
4
 

Jadi apabila nasabah ingin mengambil tabungan atau 

simpannnya dapat datang langsung ke bank dengan membawa buku 

tabungan, slip penarikan atau melalui fasilitas ATM. Pilihan terhadap 

produk ini tergantung motif dari nasabah. Jika motifnya hanya 

menyimpan saja maka bisa dipakai produk tabungan wadiah 

sedangkan untuk memenuhi nasabah yang investasi atau mencari 

keuntungan maka tabungan mudharabah yang sesuai. 

b. Dasar Hukum 

Landasan hukum produk Tabungan mengacu pada prinsip 

akad Wadiah dan Mudharabah yaitu sebagai berikut :
5
 

1) Wadiah, diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 

lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip mengehendaki. 

a) Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 58 : 

ا ...ى أَهْلِهَتِ اِلٰٓنٰاِنَّ الَله يَاْمُزُكُمْ أَنّْ تُؤَدُّوا الْاَمٰ  

                                                           
4
 Adimarwan, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009), h.297-299 
5
 Muhammad Syafi’I, Bank Syari’ah dari Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

h.85-95 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk 

menyampaikan amanat (titipan), kepada yang berhak 

menerimanya. 

b) Hadist  

Artinya : Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, “Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang 

berhak menerimanya dan jangan membalas khianat kepada 

orang yang telah mengkhianatimu” (HR. Abu Dawud) 

c) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 02/DSN.MUI/IV/2000 

tanggal 1 April 2000 tentang tabungan: “Tabungan yang 

dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip syari’ah” 

d) UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah “Tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek bilyet giro, dan alat lainnya yang bisa 

dipersamakan dengan itu” 

e) Petunjuk pelaksanaan pembukaan kantor Bank Syariah, BI, 

1999. 

f) PBI No 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-

hatian dalam melaksanakan usahanya yang diantaranya 

meliputi upaya penghimpunan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan investasi. 
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2) Prinsip Mudharabah terdapat didalam Al-Qur’an Surat An-Nisa 

Ayat 29 : 

لَا تَأْكُلُىٓا۟ أَمْىَٰلَكُم بَيْنَكُم بِٲلْبَطِٰلِ إِلَآ أَنّ  آمَنُوايَٰٓأَيُهَا ٱلَذِينَ 

تَكُىنَّ تِجَٰزَةً عَن تَزَاضٍ مِنكُمْ ۚ وَلَا تَقْتُلُىٓا۟ أَنفُسَكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَهَ 

  كَانَّ بِكُمْ رَحِيمًا

Artinya : Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. (Q.S An-Nisa : 29) 

Didalam ayat ini menjelaskan bahwa salah satu syarat 

sahnya nasabah menitipkan uangnya untuk ditabung di bank 

dengan kesepakatan suka sama suka atau bisa dikatakan nasabah 

mempercayakan uangnya untuk dikelola oleh bank sesuai dengan 

prinsip syariah yang kemudian keuntungan dibagikan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di awal dan disepakati kedua belah 

pihak. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa tabungan 

adalah bentuk usaha bank yang memberikan manfaat sangat besar 

bagi kehidupan masyarakat, sehingga tidak heran bila sebagian 

masyarakat cenderung memilih menabung di Bank demi 

mensejahterahkan kehidupan dimasa mendatang.  
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2. Deposito  

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 

dengan bank. Sedangkan deposito menurut UU No. 21 Tahun 2008, 

adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan kesepakatan antara nasabah 

pemyimpan dan bank syariah atau unit usaha syariah (UUS).
6
 

Deposito yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito 

berdasarkan prinsip mudharabah. Prinsip Mudharabah merupakan akad 

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) 

menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) 

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka 

sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh 

pemilik dana selama kerugian itu bukan unsur kesengajaan atau kelalaian 

pengelola. 

Bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), 

sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). Dalam 

kapasitasnya sebagai mudharib, bank syariah dapat melakukan berbagai 

macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Bank 

syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib memiliki sifat sebagai 

                                                           
6
 Ikit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), h.219 
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seorang wali amanah (trustee), yaity harus berhati-hati atau bijaksana 

serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Bank syariah juga bertindak 

sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang diharapkan dapat 

memperoleh keuntungan seoptimal mungkin tanpa melanggar berbagai 

aturan syariah. 

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan 

membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dan 

mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian 

yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi 

adalah mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh 

terhadap kerugian tersebut.
7
 

Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang 

ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai 

dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor. 

Deposito mudah diprediksi ketersedian dananya karena terdapat jangka 

waktu dalam penempatannya, sifat deposito yaitu penarikannya hanya 

dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas 

                                                           
7 Adimarwan, op.cit., h.304 
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jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk 

deposito lebih tinggi disbanding tabungan mudharabah.
8
 

Mudharabah Mutlaqah, pemilik dana tidak memberikan batasan 

atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam mengelola 

investasinya, bank syariah mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya 

dalam menginvestasikan dana  ini ke berbagai sektor bisnis yang 

diperkirakan akan memperoleh keuntungan.  

Penarikannya hanya dapat dilakukan pada \waktu tertentu 

maksudnya adalah jika nasabah menyimpan uangnya dalam deposito 

berjangka untuk jangka waktu tiga bulan, uang tersebut baru dapat 

dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan sering disebut 

tanggal jatuh tempo. Dan apabila dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo 

maka di deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang besarnya 

tergantung dari bank yang bersangkutan.
9
 

Berdasarkan uraian di atas deposito adalah simpanan pihak ketiga 

kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka 

waktu tertentu yaitu pada saat jatuh tempo sesuai pada perjanjian awal 

pada data pembukaan simpanan deposito. 

3. Giro  

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah bayar lainnya, 

                                                           
8
 Evi Natalia, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah dan Sukuk Bunga 

Deposito Bank Umum terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah, Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 9, No. 1, April 2014, h.3 
9
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.70 
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atau dengan pemindahbukuan.
10

 Adapun yang dimaksud dengan Giro 

syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 

bahwa giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro yang dijalankan 

berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah. 

Giro wadiah adalah simpanan atau titipan masyarakat pada bank 

syariah yang penarikannya hanya apat dilakukan setiap saat. Dalam 

transaksi giro wadiah dimana nasabah bertindak sebagai penitip dana dan 

bank bertindak sebagai penerima dana titipan. Bank wajib menjaga dana 

titipan dan bertanggung jawab atas pengembalinnya bila sewaktu-waktu 

ditarik oleh nasabah pemilik dana titipan. Keuntungan atas pengelolaan 

dana titipan tersebut menjadi milik bank. Bank diperbolehkan 

memberikan bonus kepada nasabah pemilik dana dengan tidak 

diperjanjikan diawal akad.
11

 

Dalam aplikasinya, ada giro wadiah yang memberikan bonus dan 

ada giro wadiah yang tidak memberikan bonus. Pada kasus pertama, giro 

wadiah memberikan bonus karena bank menggunakan dana simpanan 

giro ini untuk tujuan produktif dan menghasilkan keuntungan sehingga 

bank dapat memberikan bonus kepada nasabah. Pada kasus kedua, giro 

wadiah tidak memberikan bonus karena bank hanya menggunakan dana 

simpanan giro ini untuk menyeimbangkan kebutuhan likuiditas bank dan 

untuk transaksi jangka pendek atas tanggung jawab bank yang tidak 

                                                           
10

 Muhamad, op.cit., h.32 
11

 Ikit, op.cit., h.200 
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menghasilkan keuntungan riil. Bank tidak menggunakan dana ini untuk 

tujuan produktif mencari keuntungan karena memandang bahwa giro 

wadiah adalah kepercayaan yaitu dana yang dititipkan kepada bank 

dimaksudkan untuk diproteksi dan diamankan, tidak untuk diusahakan.
12

 

4. Penghimpunan Dana 

 Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki peranan 

yaitu sebagai penghimpunan dana masyarakat. Kemudian dana yang telah 

dihimpun disalurkan kembali kepada masyarakat untuk melakukan 

kegiatan usaha lainnya. Kegiatan menghimpun dana disebut juga dengan 

istilah funding dan penyaluran dana disebut dengan istilah 

financing/lending. Bank dikatakan berhasil dalam menghimpun dana dan 

menyalurkan dana ditentukan oleh bagaimana bank tersebut dapat 

merebut hati masyarakat, sehingga peranan bank sebagai financial 

intermediary berjalan sesuai harapan. 

 Pada penghimpunan dana terdapat akad wadiah dan akad 

mudharabah berasal dari kata dharb berarti memukul atau berjalan. 

Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Mudharabah 

adalah akad perwakilan, dimana pemilik harta mengeluarkan sebagia 

hartanya untuk dijadikan modal kepada orang lain agar modal tersebut 

diperdagangkan dengan pembayaran yang telah ditentukan. 

                                                           
12

 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2017), h.114 
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 Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau 

kelalaian si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian itu. Para 

ulama fiqh mendefinisikan mudharabah dengan pemilik modal (invertor) 

menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk 

diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu menjadi milik bersama 

dan dibagi menurut kesepakatan perjanjian awal.
13

 

5. Fungsi Manajemen/Pengelolaan 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu 

ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 

oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

George R. Terry menyatakan bahwa manajemen adalah 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-

sama usaha orang lain. Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas 

individu atau kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen berorientasi pada proses  (proses oriented) yang 

berarti bahwa manajemen membutuhkan sumber daya manusia, 

pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif atau 

dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, 

tidak akan ada organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan 
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manajemen yang baik.
14

 Berdasarkan pengertian diatas, menurut pendapat 

penulis yang dimaksud dengan manajeman adalah ilmu mengatur proses 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya guna mencapai 

hasil yang sesuai. 

George R. Terry (dalam bukunya Principles of Management), 

membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), 

Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling 

(Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC.  

a. Planning (Perencanaan) 

1) Pengertian Planning 

Perencanaan berasal dari kata rencana yang diberi 

imbuhan pe dan an. Rencana adalah produk perencanaan, 

sedangkan perencanaan adalah proses menentukan tujuan 

organisasi yang akan dicapai perusahaan dan mengatur strategi 

yang akan dilaksanakan. Perencanaan ini dapat disusun untuk 

jangka pendek, jangka panjang dan akan dipakai sebagai dasar 

untuk mengendalikan kegiatan perusahaan. 

Perencanaan sumber daya manusia adalah sebagai suatu 

perencanaan yang mengandung harapan bagi seseorang karyawan 

secara individu, dan jika memenuhi persyaratan serta mampu 

melakukan tugasnya sesuai yang diharapkan perusahaan, maka 

proses dalam meniti karier karyawan yang bersangkutan akan 
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tercapai kenaikan pangkat atau jabatan yang diinginkan. Jadi, 

perencanaan sumber daya manusia adalah startegi dalam 

menemukan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di masa 

yang akan datang. 

Perencanaan dapat meminimalkan resiko kegagalan dalam 

organisasi dan ketidakpastian tindakan dengan mengasumsikan 

kondisi di masa mendatang dan menganalisis konsekuensi dari 

setiap tindakan yang akan dilaksanakan. Perencanaan yang 

disusun dapat membantu manajer berpandangan masa mendatang 

dan menekankan setiap tindakan sesuai tujuan organisasi. Dengan 

demikian, perencanaan berisi tahap-tahap yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Selain itu, perencanaan juga bisa 

berdampak negatif karena jika perencanaan tidak dapat 

dilaksanakan dengan baik, maka waktu, tenaga, dan pikiran 

manajer dan staf akan terbuang percuma. Penekanan yang terlalu 

berlebihan pada perencanaan juga tidak menguntungkan karena 

fungsi manajerial yang lain akan terabaikan.
15

 

Beberapa pendapat para ahli yang telah mendefinisikan 

perencanaan (planning) itu, diantaranya: 

1. Robbins dan Coulter (2002) mengatakan planning is a 

process taht involes defining the organization’s goals, 

estabilishing on overall strategy for achieveing those goals, 
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and developing a compreshensive organization work 

(Perencanaan adalah sebuah proses yang diawali dari 

penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk 

mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh). 

2. Goerge R. Terry, Perencanaan adalah pemilihan dan 

menghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan 

asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan 

tertentu yang diyakini diperlukan untuk mencapai suatu 

hasil tertentu. 

3. Malayu S.P. Hasibuan, Perencanaan adalah sejumlah 

keputusan mengenai keinginan dan berisi pedoman 

pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
16

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah 

suatu proses kegiatan dalam menentukan cara-cara tertentu 

bagaimana mencapai tujuan yang terbaik agar lebih efisien dan 

efektif tepat pada waktunya. Intinya adalah, perencanaan dibuat 

sebagai upaya untuk merumuskan apa yang sesungguhnya ingin 

dicapai oleh sebuah perusahaan serta bagaimana sesuatu yang 

ingin dicapai tersebut dapat diwujudkan melalui serangkaian  

rumusan kegiatan tertentu. 

2) Fungsi Planning 

                                                           
16

 Suhardi, Pengantar Manajemen dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 
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Perencanaan berfungsi sebagai penentu arah, dalam 

pencapaiannya sangat mungkin antar individu per individu atau 

antar bagian dengan bagian lain dalam perusahaan akan bekerja 

secara sendiri-sendiri, jika tanpa ada arah yang jelas. Dengan 

adanya perencanaan maka perusahaan akan mendapat arah 

yang jelas sebagai acuan/panduan kegiatan. 

Perencanaan berarti bahwa para manajer memikirkan 

kegiatan-kegiatan mereka sebelum dilaksanakan. Berbagai 

kegiatan ini biasanya didasarkan pada berbagai metode, 

rencana, bukan hanya atas dasar dugaan atau firasat. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

1) Pengertian Organizing 

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum, 

pertama, organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau 

kelompok fungsional, seperti sebuah perusahaan. Kedua, 

merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimana 

pekerjaan diatur dan dialokasikan di antara para anggota, 

sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. 

Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan 

orang dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuaan 

bersama. Dalam sistem kerjasama secara jelas diatur siapa 
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menjalankan apa, siapa bertanggung jawab atas siapa, arus 

komunikasi dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.
17

 

 Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke 

dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas 

itu kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan 

mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya 

dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi.
18

 

Jadi setelah melaksanakan perencanaan langkah 

selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas 

siapa yang menjalankan dan apa yang dijalankan, agar 

semuanya berjalan dengan lancar. 

Beberapa pendapat para ahli yang telah mendefinisikan 

pengorganisasian (organizing) itu, diantaranya: 

1. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan pengorganisasian 

adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 

pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, menempatkan orang pada setiap 

aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, 

menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan 

kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-

aktivitas tersebut. 
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2. George R. Terry, Pengorganisasian adalah tindakan 

mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama 

secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan 

pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 

kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu. 

3. Stoner dan Walker (1986), Pengorganisasian merupakan 

satu proses dimana aktivitas kerja disusun dan dialihkan 

kepada sumber tenaga untuk mencapai tujuan sebuah 

organisasi.
19

 

2) Fungsi Organizing 

Suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia 

dan sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk 

menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai 

tujuan perusahaan. Pengorganisasian mempermudah manajer 

dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-

bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 

mengerjakannya, bagaimana tugas tersebut dikelompokkan, 
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siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut dan pada 

tingkatan mana keputusan harus diambil.
20

 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

1) Pengertian Actuating 

Actuating merupakan fungsi manajemen yang paling 

utama dalam suatu perusahaan atau kegiatan bisnis, karena 

penekanannya pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

orang-orang yang ada didalam organisasi (organizing) yang 

tentunya supaya mereka bekerja sesuai perencanaan (planning) 

yang telah dibuat sebelumnya. Perencanaan yang dibuat sehebat 

apapun itu, kemudian pengorganisasiannya juga telah didesain 

sebagus mungkin, tanpa ada pelaksanaan, organisasi yang kita 

bangun atau perusahaan yang kita rancang, tidak bermakna apa-

apa, apabila tidak ada pelaksanaan (actuating). 

George R. Terry mengemukakan bahwa actuating adalah 

usaha menggerakan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 

hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut, 

karena para anggota juga ada suatu keinginan tertentu yang ingin 

diraihnya juga.
21

 

Actuating juga diartikan sebagai pelaksanaan untuk 

menjalankan, atau menggerakan anggota, dan mendorong yang 
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tidak lain merupakan upaya untuk mewujudkan rencana menjadi 

realisasi melalui berbagai pengarahan dan motivasi supaya 

karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya secara optimal sesuai 

peran, tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 

Hal penting yang perlu diperhatikan bagi seorang 

pemimpin perusahaan pada actuating ini adalah bahwa bagaimana 

membuat semua orang yang ada dibawah koordinasinya 

berkeinginan untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan yang telah kita 

rencanakan manajerial dengan penuh semangat. Seseorang 

berkeinginan untuk melaksanakan suatu pekerjaan itu, tentunya jika 

dia merasa termotivasi baik dalam dirinya sendiri maupun melalui 

orang lain (pimpinan). 

Actuating adalah suatu proses tindakan menggerakan 

semua anggota kelompok berusaha mencapai sasaran yang telah 

direncanakan manajerial, baik bekerja dengan kesadaran sendiri 

maupun kesadaran bersama secara efektif dan efisien.  

Beberapa pendapat para ahli yang telah mendefinisikan 

pelaksanaan (Actuating) itu, diantaranya: 

1. G.R Terry mengatakan bahwa actuating adalah membuat 

semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian. 
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2. Koontz dan O’Donnel, actuating adalah hubungan antara 

aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya 

pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat 

dipahami dan pembagian pekerjaan yang efektif untuk 

tujuan perusahaan yang nyata.
22

 

Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan 

tergantung kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota 

kelompok manajemen, mulai dari tingkat atas, menengah sampai 

kebawah. Segala kegiatan harus terarah kepada sasarannya, 

mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah 

merupakan pemborosan kerja, uang, waktu dan materi atau dengan 

kata lain merupakan pemborosan terhadap tools of management.  

2) Fungsi Actuating 

Actuating menjadi penting karena dapat mempengaruhi 

orang-orang agar bersedia melakukan apa yang diinginkan atau 

apa yang tidak diinginkan dan membuat orang dapat mengerjakan 

tugasnya dengan baik. Agar fungsi actuating berjalan dengan baik 

maka pemimpin perusahaan perlu memberi rangsangan dalam 

bentuk motivasi karena tanpa adanya rangsangan dalam bentuk 

motivasi itu, actuating yang tadinya merupakan upaya untuk 

mewujdukan rencana menjadi realisasi itu akan sulit terwujud 
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secara optimal karena ada keterkaitan fungsi actuating dengan 

motivasi.
23

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan 

organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada 

penggerakan dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian 

hanyalah landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang 

terarah kepada sasaran yang dituju. Penggerakan tanpa planning 

tidak akan berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah 

ditentukan tujuan, budget, standar, metode kerja, prosedur dan 

program. 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam kegiatan 

manajemen (POAC) karena pada dasarnya controlling ini berfungsi 

untuk memastikan apakah rencana yang diimplementasikan berjalan 

sebagaimana mestinya dan mencapai tujuan yang ditetapkan 

perusahaan sesuai dengan rencananya melalui berbagai kegiatan yang 

telah dilakukan perusahaan.
24

 

Beberapa pendapat para ahli yang telah mendefinisikan 

pengawasan (Controlling) itu, diantaranya: 

1. Schermerhorn (2002), pengawasan adalah sebagai proses 

dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan 
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yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan 

sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan. 

2. Robert J. Mockler, pengawasan adalah upaya sistematis 

dalam menetapkan standar kinerja dan berbagai tujuan yang 

direncanakan, mendesai sistem informasi umpan balik, 

membandingkan antara kinerja yng dicapai dengan standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan apakah 

terdapat penyimpangan dan tingkat signifikasi dari setiap 

penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya 

perusahaan dipergunakan secara efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Pendapat tersebut menekankan fungsi pengawasan pada 

penetapan standar kinerja dan tindakan yang harus dilakukan dalam 

rangka pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. Bahwa manajer 

perusahaan perlu menetapkan standar kinerja untuk setiap pekerjaan 

yang akan dilakukan. Standar kinerja masing-masing akan dijadikan 

ukuran apakah pada pelaksanannya nanti, apa perlu untuk dilakukan 

tindakan koreksi atau tidak, andai sekiranya ditemukan 

penyimpangan. Intinya adalah pengawasan tidak hanya berfungsi 

untuk menilai apakah sesuatu itu berjalan dengan baik atau tidak, 

akan  tetapi termasuk juga didalamnya adalah dengan tindakan 

koreksi yang memunginkan untuk dilakukan, sekaligus dapat 
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menyesuaikan standar yang terkait dengan pencapaian tujuan secara 

kontinu dengan adanya keburuan teknologi yang akan mendatang.
25

 

6. Marketing 

a. Pengertian Marketing 

 Marketing adalah suatu rangkaian kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan konsumen. Caranya dengan membuat 

produk, menentukan harganya, tempat penjualannya dan 

mempromosikan produk tersebut kepada para konsumen atau nasabah. 

Marketing  yakni suatu perpaduan antara kegiatan-kegiatan yang 

saling berhubungan untuk bisa mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 

konumen sehingga perusahaan bisa mengembangkan produk, harga, 

pelayanan, dan melakukan promosi agar kebutuhan konsukmen bisa 

terpenuhi serta perusahaan mendapatkan sebuah keuntungan. 

 Marketing memang sangat erat kaitannya dengan kegiatan 

kehidupan kita sehari-hari karena obyeknya yaitu konsumen. Biasanya 

kita sebagai nasabah sering dihadapkan pada beberapa pilihan seperti 

memilih merek dari produk tertentu yang hendak kita beli, dimana kita 

kan membelinya dan memnentukan waktu atau kualitas saat 

melakukan pembelian. Jadi kita sebagai konsumen bisa  dijadikan 

informasi yang dibutuhkan oleh para marketer dalam melakukan suatu 

kegiattan marketing. 
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b. Fungsi Marketing Funding  

1) Untuk mencari nasabah (pihak ketiga) yang mempunyai dana lebih 

agar mau untuk menyimpannya ke dalam bank dalam bentuk 

produk yang ditawarkan oleh bank itu sendiri. Produk bank yang 

dimaksud dibagi menjadi tiga kategori, yaitu dalam bentuk 

simpanan tabungan, giro dan deposito. 

2) Memperkenalkan, mempromosikan, memasarkan produk 

perbankan dan memperluas jaringan atau relasi antar perbankan 

atau dengan dunia diluar perbankan itu sendiri. 

c. Tugas Marketing 

Tugas dan tanggung jawab Marketing Funding : 

1) Marketing Funding sendiri bertanggung jawab pada pencapaian 

target bidang usaha Funding (pendanaan). Seorang Marketing 

Funding akan diberikan target dari suatu bank yang 

mempekerjakannya untuk dapat menghimpunan dana sebanyak-

banyaknya dari nasabah. Dana dapat berasal dari beberapa produk 

bank diantara melalui simpanan tabungan, deposito dan Giro dari 

para nasabahnya. 

2) Seorang Marketing Funding dituntut untuk mempunyai 

kemampuan berkomunikasi yang baik, memiliki kemampuan 

untuk menjaga hubungan baik dengan nasabah ataupun calon 

nasabah, memiliki keahlian dalam menganalisa calon nasabah dari 

segi kebutuhan nasabah, memiliki interpersonal skill.  
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7. Pengertian Pelayanan 

Kata pelayanan secara etimologis dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mengandung arti “usaha melayani kebutuhan orang lain”. 

Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan kepada 

konsumen atau nasabah yang dilayani, yang bersifat tidak berwujud dan 

tidak dapat dimiliki.
26

 

Menurut Philip Kotler (dalam Dewi), jasa atau layanan adalah 

setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun. Salah satu cara untuk 

menempatkan sebuah jasa lebih unggul dari para pesaing adalah dengan 

memberikan layanan yang jauh lebih bermutu dibandingkan para 

pesaingnya. Hal tersebut diperlukan karena layanan merupakan kunci 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.
27

 

Jasa atau pelayanan merupakan semua aktivitas ekonomi yang 

hasilnya bukan merupakan produk dalam bentuk fisik atau kontruksi, 

yang biasanya di konsumsi pada saat yang sama dengan waktu yang di 

hasilkan dan memberikan nilai tambah seperti kenyaman, kesenangan, 

kesehatan atas pemecahan masalah yang di hadapi konsumen.
28
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Menurut Moenir (dalam Juairiah) pelayanan adalah suatu proses, 

yaitu sisi pelayanan yang mengatur dan mengendalikan proses layanan, 

agar mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan dengan lancar, tepat 

mengenai sasaran dan memuaskan bagi pihak yang harus dilayani.
29

 

Mahmoedin (dalam Wahyu) menyatakan bahwa pelayanan adalah 

serangkaian aktivitas yang tidak terlihat akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan 

perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud untuk memecahkan 

permasalahan pelanggan.
30

 

Berdasarkan definisi teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan adalah kegiatan yang ditawarkan kepada nasabah untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah atas pemecahan masalah yang dihadapi 

guna memberikan kepuasan terhadap nasabah. 

8. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Perbankan syariah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dalam unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
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Nasabah pada PT. Bank Sumselbabel Syariah Cabang Palembang”, dalam Jurnal Muqtashid, Vol. 

1, No. 1, 2016, h. 31. 
30

 Wahyu Nuviana, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Kesehatan terhadap Kepuasan Nasabah 

Pengguna BPJS di UPTD. Puskesmas”, dalam eJurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 6, No. 4, 2018, h. 

3. 
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melaksanakan kegiatan usahanya.
31

 Selanjutnya bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat.
32

 

Bank syariah atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga 

juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an 

dan hadis. Atau dengan kata lain, Bank Syariah adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokonya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasionalnya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
33

 

Sudarsono, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bank 

Syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan 

kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip syariah.
34

 

Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu 

pada hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang 

diterima oleh bank syariah maupun yang dibayaran kepada nasabah 

                                                           
31

 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Bank Syariah. 
32

 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Bank Syariah. 
33

 Setia Budhi Wilarjo, ”Pengertian, Peranan dan Perkembankan Bank Syariah di 

Indonesia”, Jurnal Unimus, Vol. 2, No. 1, September 2004, h.2 
34

 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.31 
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tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. 

Perjanjian (Akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk 

pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam. 

b. Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi menyalurkan 

dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.
35

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan topik yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan Shinta Mutiara (2015), Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jakarta Fakultas Agama Islam dan program studi 

Manajemen Perbankan Syariah. Penelitiannya berjudul “Upaya PT. Bank 

BNI Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

produk tabungan iB Tapenas Hasanah”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif, hasil dari penelitian ini adalah bahwa upaya Bank BNI 

Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk 

tabungan iB Tapenas Hasanah sudah efisien. Dengan berbagai promo yang 

dilakukan BNI Syariah masyarakat luas sudah mengetahui adanya produk 

Tabungan iB Tapenas Hasanah. BNI Syariah juga memberikan reward 

bagi non nasabah ataupun nasabah yang membuka rekening.  

                                                           
35

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia, 2011), h.39 
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Perbedaan antara penelitian Shinta dengan penelitian ini terletak 

pada variabel dan tempat penelitiannya, dalam penelitian Shinta 

variabelnya yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk 

tabungan iB Tapenas Hasanah dan tempat penelitiannya di Bank BNI 

Syariah, sedangkan dalam penelitian ini variabelnya yaitu pengelolaan 

penghimpunan dana tabungan, giro dan deposito dan tempat penelitiannya 

di Bank Syariah Mandiri. Untuk persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan mengkaji tentang mengenai produk 

tabungan yang ada di Bank Syariah. 

2. Sementara menurut Rico Elhando Badri (2010), Mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Program Studi Perbankan Syariah, dalam penelitiannya yang 

bejudul Strategi Pengelolaan Dana Produk Giro Wadi’ah pada Perbankan 

Syariah (Studi Perbandingan pada PT. Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank Bukopin Syariah). Dari hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan 

bahwa strategi pengelolaan dana produk giro wadiah yang dilakukan Bank 

Muamalat untuk men-drive agar pertumbuhan DPK terutama giro bisa 

naik, sedangkan Bank Bukopin konsep strategi giro wadiah yang 

diterapkannya dengan menganut sistem Full Hand, sehingga Bank 

Bukopin Syariah mengekspansi pertumbuhan DPK dan pembiayaannya. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

yaitu penelitian yang bersifat kualitatif dan sama-sama menganalisis 

pengelolaan dana produk yang ada di Bank Syariah. Adapun perbedaan 
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kedua penelitian yang dilakukan oleh Rico Elhando spesifik pada Produk 

Giro Wadi’ah saja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

mengkaji seluruh Produk Penghimpunan Dana yang ada seperti Tabungan, 

Giro dan Deposito dan tempat penelitiannya disini penulis meneliti produk 

di Bank Syariah Mandiri sedangkan penelitian yang dilakukan Rico 

bertempat di Bank Muamalat dan Bank Bukopin Syariah sedangkan  

C. Kerangka Pemikiran 

Berbagai macam produk yang ditawarkan oleh Bank Syari’ah pada 

umumnya tidak jauh berbeda dengan yang ditawarkan oleh bank konvensional. 

Seperti penghimpun dana, penyaluran dana serta jasa keuangan lainnya. Hanya 

saja perbedannya Bank Syari’ah lebih berpacu kepada prinsip-prinsip syari’ah. 

Setiap perusahaan termasuk bank akan sangat memerlukan manajemen 

untuk mengatur atau mengelola kerjasama yang terjadi agar dapat berjalan 

dengan baik dalam pencapaian tujuan, untuk itu pengelolaannya harus berjalan 

secara sistematis melalui tahapan-tahapan dengan diawali oleh suatu rencana 

sampai tahapan berikutnya dengan menunjukan suatu keterpaduan dalam 

prosesnya, dengan melihat hal itu maka makna penting manajemen semakin 

jelas bagi kehidupan mqanusia termasuk bidang perbankan. 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui gambaran pengelolaan 

penghimpunan dana tabungan, deposito dan giro yang ada di Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta. Berikut penulis akan mencoba gambarkan kerangka 

pemikiran yang telah dipaparkan di atas dalam sebuah konseptual, supaya 

untuk mempermudah dalam penjelasannya: 
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Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran

PENGELOLAAN 

- Perencanaan yang matang/baik 

- Pengorganisasian yang baik 

- Pelaksanaan yang sesuai rencana 

- Pengawasan agar rencana yang 

ditetapkan dapat tercapai 

Bank Syariah Mandiri 

POAC berfungsi dengan baik 

Berkembang produk 

Tabungan, Deposito dan 

Giro dan keuntungan sesuai 

target 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Marketing penghimpun dana tabungan, deposito dan giro pada Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 

2. Pelayanan penghimpun dana tabungan, deposito dan giro pada Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 

B. Latar dan Waktu Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penempatan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka 

mempertanggung jawabkan data yang akan diperoleh. Adapun dalam penelitian 

ini, penulis mengambil lokasi di Bank Syariah Mandiri Kantor Kas Masjid Jami 

Bintaro yang beralamat di Jl. Merpati V Blok P.3 Kelurahan Bintaro Kota Jakarta 

Selatan. Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang hadir untuk ikut 

memberikan layanan dan produk perbankan syariah di Indonesia. 

Lokasi penelitian sangat strategis yaitu berada di dekat 

komplek/perumahan, pusat perbelanjaan, perkantoran dan halte busway sehingga 

dapat dijangkau dengan mudah. Kantor kas ini hanya menjadi tempat untuk 

melakukan kegiatan pelayanan jasa seperti Teller yang melayani kegiatan 

transaksi uang tunai, non tunai, dan kegiatan kas lainnya sesuai standar layanan 
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perbankan dan Customer Service yang melaksanakan kegiatan operasional dan 

pelayanan nasabah sesuai dengan ketentuan bank dan standar pelayanan serta 

Cash Outlet Manager yang memimpin, mengelola, mengembangkan, mengawasi 

seluruh kegiatan segmen bisnis dan operasional bank serta memastikan 

pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada di bawah koordinasinya secara 

prudent. Dari segi keamanan di bank syariah mandiri kantor kas jami bintaro ini 

terdapat security yang menjamin keamanan asset kantor, menjaga ketertiban dan 

melaksanakan aktifitas standar layanan di lingkungan kerja dan terdapat satu 

office boy yang menjamin kebersihan dan kenyamanan di lingkungan kerja sesuai 

standar layanan serta membantu kelancaran operasional bank. 

Bank Syariah Mandiri Jami Bintaro ini hanya sebuah kantor kas yaitu 

kantor bank yang melakuan kegiatan pelayanan kas dengan alamat tempat usaha 

yang jelas dimana KK tersebut melakukan usahanya, termasuk memberikan 

pelayanan kepada nasabah baru. Kegiatan usahanya membantu Kantor Cabang 

(KC) atau Kantor Cabang Pembantu (KCP), kecuali melakukan penyaluran dana 

jadi Kantor Kas hanya menghimpun dana dari masyarakat yaitu kegiatan usaha 

lembaga keuangan dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat 

dan menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan dan deposito. 

 Kantor kas ini hanyalah untuk melayani kegiatan-kegiatan transaksi 

keuangan tunai saja. Jadi nasabah bisa melakukan penarikan atau penyetoran 

secara tunai ke rekening yang mereka miliki. Selain itu bisa juga melakukan 

proses transfer dalam negeri dan transfer ke luar negeri. Keberadaan kantor jenis 

ini biasanya sudah di akomodir dengan difungsikannya ATM. 
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Bank Syariah Mandiri Kantor Kas Jami Bintaro memiliki 1 Cash Outlet 

Manager, 1 Teller, 1 Customer Service, 1 Office boy, dan 3 Security. Waktu 

Operasional Bank Syariah Mandiri Kantor Kas  Jami Bintaro untuk nasabah 

dimulai pukul 08.00-16.00 sedangkan untuk kantor mulai pukul 07.30 – 17.00. 

Adapun pertimbangan penelitian ini dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri 

KK Jami Bintaro, di antaranya: 

a. Pihak bank sangat terbuka dengan kehadiran penelitian, terlihat pada saat 

peneliti mendatangi bank untuk meminta izin melakuka penelitian dengan 

sangat baik. 

b. Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro ini merupakan salah satu 

bank yang hanya menghimpun dana dari masyarakat seperti tabungan, 

deposito dan giro. 

c. Peneliti memilih lokasi penelitian di bank tersebut karena belum adanya 

penelitian oleh peneliti lain tentang topik yang sedang dibahas. 

d. Bank ini memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti 

juga merupakan salah satu alasan peneliti memilih melakukan penelitian di 

Bank Syariah Mandiri KK Jami Bintaro. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak tanggal 1 September 2019 

sampai tanggal 12 Februari 2020 selama 6 bulan. 

Kegiatan penelitian secara rinci dapat dilihat dalam jadwal berikut : 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 
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C. Metode dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif desriptif dengan metode 

studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif yang 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan 

makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk 

 

No. 

 

Kegiatan 

W   A   K   T   U 

September   

2019 

Oktober   

2019 

November 

2019 

Desember   

2019 

Januari 

2020 

Februari 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Studi 

pendahuluan  

  
                      

2. Penyusunan 

proposal  

  
                      

3. Seminar 

proposal  

  
                      

4. Perbaikan 

proposal  

  
                      

5. Penyusunan 

instrumen  

  
                      

7. Pengumpulan 

data  

  
                      

8. Pengolahan   

& 

analisis data  

  
                      

9. Penyusunan 

draft naskah 

laporan 

  
                      

10. Pengesahan 

dan 

penggandaan 

  
                      

11. Ujian skripsi   
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memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian.
1
 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci. 

Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas 

jadi bisa bertanya, menganalisis dan mengkontruksi objek yang diteliti 

menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat 

nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, mengetahui 

makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, mengembangkan 

teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
2
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 

sistematis tentang informasi inilah yang berasal dari subjek atau objek 

penelitian.
3
 Kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena 

realitas sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian.
4
 

Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian 

deskiptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 

                                                           
1
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 

h.34 
2
 Ibid  

3
 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2011), h.15 
4
 M.Burhan  Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), h.68 
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peristiwa tersebut. Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga 

lebih dari satu variabel. Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya memiliki 

langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaannya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitatif deskriptif adalah penelitian 

yang menggambarkan realita yang nyata bukan penelitian yang direkayasa 

dan penulisan penelitian ini menggunakan kata-kata atau gambar-gambar 

yang sesuai dengan fakta bukan penulisan yang menggunakan angka sebagai 

penjelasannya. 

Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tahap deskripsi atau tahap orientasi.  

Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan 

dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang informasi yang 

diperolehnya. 

b. Tahap reduksi.  

Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh pada 

tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 

c. Tahap seleksi. 

Pada tahap ini, peneliti mengurangi fokus yang telah ditetapkan menjadi 

lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus 

masalah. Hasilnya adalah tema yang dikontruksi berdasarkan data yang 

diperoleh menjadi suatu pengetahuan, dan hipotesis. 

 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 
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Penelitian ini data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian kualitatif berisi 

kutipan-kutipan dari data atau fakta yang diungkap di lapangan untuk 

memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa 

yang disajikan. 
5
 Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu 

diantaranya: 

1. Data primer 

Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya. Data primer diperoleh dengan hasil wawancara. 

Data primer, data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau peororangan langsung dari obyeknya. Pengumpulan data 

tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 

sedang diteliti. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari Bank 

Syariah Mandiri KK Jami Bintaro dengan wawancara secara langsung 

kepada Cash Outlet Manager atau Pimpinan bank. 

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen. Data sekunder, data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain 

                                                           
5
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta CV, 2011), Cet. 3, h. 28.  
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untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang sedang 

dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.
6
 

Sumber data sekunder dalam hal ini merupakan sumber tambahan/ 

sumber tertulis yang digunakan penulis, terdiri atas dokumen-dokumen 

yang meliputi: 

a. Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri 

b. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

c. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini 

menggali data dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran. Secara umum pengertian observasi adalah 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan. 

Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data dan informasi 

secara langsung yang diamati oleh penulis terhadap objek penelitian yaitu 

                                                           
6
 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

h.39 
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pada pimpinan Bank Syariah Mandiri dalam mengelola produk 

penghimpunan dana yang ada di BSM KK Jami. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh 

keuntungan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau menggunakan pedoman wawancara.
7
 

Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data. Dalam melakukan wawancara terstruktur peneliti 

telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 

yang diajukan langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada pihak Cash Outlet Manager pada Bank Syariah Mandiri KK Jami 

Bintaro secara lisan atau mendengar langsung terkait informasi dari 

pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan produk perbankan syariah. 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Burhan Bungin, op.cit., Metodelogi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, ekonomi dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya, h.36 
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Tabel 3.2 

Tabel Wawancara 

Data Sumber Data Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Planning dalam menghimpun 

dana tabungan, deposito dan 

giro 

Pimpinan,  

Customer 

Service 

 

 

Wawancara 

2. Organizing/pengorganisasian 

dalam menghimpun dana 

tabungan, deposito dan giro 

Pimpinan, 

Customer 

Service 

Wawancara 

3. Actuating/pelaksanaan dalam 

menghimun dana tabungan, 

deposito dan giro 

Pimpinan, 

Customer 

Service 

 

Wawancara 

4. Controlling yang pimpinan 

lakukan dalam mengelola 

tabungan, deposito dan giro 

Pimpinan, 

Customer 

Service 

Wawancara  

5. Pelayanan yang terdapat dalam 

mengelola tabungan, deposito 

dan giro 

Nasabah Wawancara 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumen adalah teknik yang digunakan untuk mencari data 

terkait dengan objek penelitian yang berupa catatan, gambar atau foto. 

Bentuk studi dokumentasi penelitian skripsi ini bersumber dari buku, 

internet, brosur dan data internal bank. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: catatat harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa, 
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dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya: karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lainya. Studi dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi atau wawancara 

dalam penelitian kualitatif. 
8
 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, untuk menganalisa digunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif artinya, peneliti berupaya menggambarkan kembali 

data-data yang telah terkumpul mengenai pengelolaan penghimpunan dana 

tabungan, deposito dan giro. 

Analisis dalam penelitian ini merupakan bagian yang sangat penting 

karena dengan analisis data yang akan nampak manfaatnya dalam memecahkan 

suatu masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir dari penelitian. 

Miles dan Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif yang 

terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti 

interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumentasi. Oleh karena itu, data 

tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum dapat digunakan. Miles dan 

Huberman (1994) menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model alir, 

dalam rangka model alir tersebut peneliti melakukan tiga kegiatan analisis data 

secara serempak, yaitu: pertama: reduksi data (data reduction), kedua: data 

display (display data), ketiga: penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut adalah 

gambar model interaktif Miles dan Huberman 

 

 

                                                           
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta.CV, 2015),h.82.  
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Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data Model Interaktif 

dari Miles dan Huberman (1984) 

 

 Berikut adalah penjelasan yang dilakukan pada setiap tahap: 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan pola, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak penting dan mengorganisasi data 

sehingga data tersusun secara sistimatis dan memudahkan untuk penarikan 

kesimpulan. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 

Data collection 

Menarik 

kesimpulan 

 
Display Data 

Reduksi Data 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.
9
 

2. Penyajian Data 

Penyajian data penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 

prinsipnya berproses dalam bentuk induktif-interpretasi-konseptualisasi. 

Artinya dimulai ketika peneliti mengumpulkan dan menyajikan data sebagai 

tahap awal. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
10

 Dengan 

mendisplaykan data , maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi 

yang utuh. Verifikasi dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

bersamaan dengan reduksi data, display data. Penarikan kesimpulan akhir 

dilakukan setelah data yang dibutuhkan benar-benar lengkap. 

Menurut Miles dan Huberman dalam penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

                                                           
9
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 247. 

10
 Ibid, h.249. 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
11

 

Penarikan kesimpulan merupakan upaya peningkatan menjadi lebih rinci serta 

sebagai penemuan makna dari data yang telah diuji kebenarannya dan 

kecocokannya.  

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 

Mengetahui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif 

dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
12

 

Triangulangsi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melaluli beberapa sumber. 

Triangulangsi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan teknik 

yang berbeda. Triangulangsi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

                                                           
11

 Ibid, h. 252. 
12

 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2007), h. 330 
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yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 
13

 

Penelitian memperoleh data mengenai Pengelolaan Penghimpunan 

Dana tabungan, deposito dan giro melalui Cash Outlet Manager Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta, maka penelitian ini tidak hanya cukup pada satu orang 

melainkan penelitian ini juga perlu mewawancarai Customer Service dan 

nasabah, serta penelitian ini juga memerlukan dokumen resmi maupun tidak 

resmi untuk memastikan kebenaran pelaksananannya.  

 

 

                                                           
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta CV, 2010), h.128 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami 

Bintaro 

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonom dan moneter 1997-1998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak juli 1997, 

yang disusul dengan krisis multi dimensi termasuk dipanggung politik 

nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat 

hebat terhadap seluruh sedi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali 

dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah, akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi 

dan merekapitalisasi berbagai bank di Indonesia. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut 

juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

sebagai pemilik mayoritas baru Bank Susila Batik (BSB). Sebagai 

tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
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konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 

respon atas diberlakunya UU No. 10 Tahun 1998 yang memberi 

peluang bank umum melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 

SH, No. 23 tangal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur BI No. 

1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut. 

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tubuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealism usaha dengan nilai-nilai rohani, 
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yang melandasi kegiatan operasioanalnya. Harmoni antara idealism 

usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 

Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM 

hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang 

lebih baik. 

2. Profil Bank Syariah Mandiri 

a. Profil 

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 

sejaka senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 

1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan 

harmoninsasi idealism usaha dengan nilai-nilai spiritual. 

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. 

Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang 

menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 

kiprahnya di perbankan Indonesia. Per Desember 2017 Bank 

Syariah Mandiri memiliki 737 kantor layanan di seluruh Indonesia, 

dengan akses lebih dari 196.000 jaringan ATM. Alamat Kantor 

Pusat Bank Syariah Mandiri di Wisma Mandiri I JL. Thamrin No.5 

Jakarta 10340. Kode bank Bank Syariah Mandiri yaitu 451. 

3. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

a. Visi Bank Syariah Mandiri 
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Visi dari Bank Syariah Mandiri yaitu “Bank Syariah 

Terdepan dan Modern”. Bank Syariah Terdepan yaitu menjadi 

bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku industri 

perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, 

SME, commercial, dan corporate dan Bank Syariah Modern yaitu 

yang menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi 

mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

b. Misi Bank Syariah Mandiri 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 

yang melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 

yang sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

Berdasarkan visi dan misinya, Bank Syariah Mandiri akan 

menjadi bank syariah yang selalu unggul dengan produk dan 

pelayanannya di antara pesaing industri perbankan di Indonesia 

serta menjadi bank syariah dengan sistem layanan, sasaran dan 
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teknologi yang akan melampaui harapan nasabahnya. Dengan 

terwujudny harapan nasabah maka akan menghasilkan nasabah 

yang loyal sehingga menjadikan Bank Syariah Mandiri yang 

makmur dan tentram. 

4. Produk Bank Syariah Mandiri 

Adapun produk yang terdapat di Bank Syariah Mandiri KK Jakarta 

Jami Bintaro sebagai berikut: 

a. Tabungan  

1) Tabungan Mudharabah 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selam jam kas dibuka di 

konter BSM atau melalui ATM. Akad yang digunakan adalah 

akad Mudharabah. 

a) Fitur Tabungan Mudharabah sebagai berikut : 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah 

mutlaqah 

(2) Bagi hasil yang kompetitif 

(3) Online di seluruh outlet BSM 

(4) Fasilitas Mandiri Syariah Debit yang berfungsi sebagai 

kartu ATM & debit dan kartu potongan harga di 

merchant yang telah bekerjasama dengan Bank Syariah 

Mandiri. 
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(5) Fasilitas e-Banking, yaitu Mandiri Syariah Mobile & 

Net Banking  

(6) Gratis penarikan uang di mesin ATM Bank Mandiri dan 

Bank Syariah Mandiri 

(7) Minimum setoran awal: Rp. 100.000 (perorangan) dan 

Rp. 1.000.000 (non-perorangan) 

(8) Minimum setoran berikutnya: Rp. 10.000 

(9) Saldo minimum Rp. 50.000 

(10) Biaya tutup rekening Rp. 20.000 

(11)  Biaya administrasi Rp. 10.000 

b) Manfaat : 

(1) Aman dan terjamin 

(2) Kemudahan bertransaksi di seluruh outlet Bank Syariah 

Mandiri 

(3) Kemudahan bertransaksi di manapun saja dengan 

menggunakan layanan e-banking 

c) Persyaratan : 

(1) WNI : KTP/SIM dan NPWP 

(2) WNA : Paspor dan KITAS/KITAP 

2) Tabungan Wadiah 

Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip Wadiah 

Yad Dhamanah yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan 

setiap saat selama jam kas dibuka di konter Mandiri Syariah. 
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a) Fitur Tabungan Wadiah sebagai berikut : 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wadiah Yad 

Dhamanah 

(2) Fasilitas Mandiri Syariah Debit yang berfungsi sebagai 

kartu ATM & debit dan kartu potongan harga di 

merchant yang telah bekerjasama dengan Bank Syariah 

Mandiri 

(3) Fasilitas e-Banking, yaitu Mandiri Syariah Mobile & 

Net Banking  

(4) Minimum setoran awal: Rp. 100.000 (perorangan) dan 

Rp. 1.000.000 (non-perorangan) 

(5) Minimum setoran berikutnya: Rp. 10.000 

(6) Saldo minimum Rp. 50.000 

(7) Biaya tutup rekening Rp. 20.000 

(8) Gratis penarikan uang di mesin ATM Bank Mandiri dan 

Bank Syariah Mandiri 

(9) Gratis biaya administrasi 

b) Manfaat : 

(1) Aman dan terjamin 

(2) Kemudahan bertransaksi di seluruh outlet Bank Syariah 

Mandiri 

(3) Kemudahan bertransasi dimanapun saja dengan 

menggunakan layanan e-banking 
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(4) Kemudahan dalam penyaluran Zakat, Infaq dan 

Sedekah 

c) Persyaratan : 

(1) Kartu Identitas KTP 

(2) NPWP 

3) Tabungan Simpanan Pelajar (Simpel) 

Tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh 

bank-bank di Indonesia dalam rangka edukasi dan inklusi 

keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 

a) Fitur Tabungan Simpanan Pelajar : 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wadi’ah Yad 

Dhamanah 

(2) Online di seluruh outlet BSM 

(3) Fasilitas Mandiri Syariah Debit yang berfungsi sebagai 

kartu ATM & debit dan kartu potongan harga di 

merchant yang telah bekerjasama dengan Bank Syariah 

Mandiri. 

(4) Fasilitas e-Banking, yaitu Mandiri Syariah Mobile, 

Mandiri Syariah Net Banking, Notifikasi Transaksi 

(5) Minimum setoran awal Rp1000 

(6) Minimum setoran berikutnya Rp1000 

(7) Saldo minimum Rp1000 

(8) Biaya tutup rekening Rp1000 
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(9) Biaya Adminsitrasi Rp0 

b) Manfaat : 

(1) Memberi edukasi keuangan tentang produk tabungan 

dan layanan perbankan syariah 

(2) Mendorong budaya gemar menabung 

(3) Melatih pengelolaan keuangan sejak dini 

4) Tabungan Berencana 

Tabungan berdasarkan akad mudharabah Muthlaqah berjangka 

dengan nisbah bagi hasil berjenjang, serta kepastian bagi 

penabung maupun ahli waris untuk memperoleh dananya 

sesuai target waktu dan dengan perlindungan asuransi gratis.  

a) Fitur Tabungan Berencana: 

(1) Berdasarkan prinsip syariah Mudharabah Mutlaqah 

(2) Bagi hasil yang kompetitif  

(3) Periode tabungan 1 s.d 10 tahun 

(4) Usia nasabah minimal 17 tahun dan maksimal 65 tahun 

saat jatuh tempo 

(5) Setoran bulanan minimal Rp100 ribu 

(6) Target dana mininmal Rp1,2 juta dan maksimal Rp200 

juta 

(7) Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak 

dapat diubah  

(8) Tidak dapat menerima setoran diluar setoran bulanan 
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(9) Saldo tabungan tidak bisa ditarik, dan bila ditutup 

sebelum jatuh tempo (akhir biaya masa kontrak) akan 

dikenakan administrasi 

b) Manfaat : 

(1) Kemudahan perencanaan keuangan nasabah jangka 

panjang 

(2) Memperoleh jaminan pencapaian target dana 

(3) Mendapatkan perlindungan asuransi secara gratis dan 

otomatis, tanpa pemeriksaan kesehatan 

(4) Manfaat asuransi adalah sebesar kekurangan target dana 

dari setoran bulanan yang telah dibayarkan 

c) Persyaratan : 

(1) KTP dan NPWP 

(2) Memiliki rekening asal berbentuk tabungan atau giro di 

Bank Syariah Mandiri. 

5) Tabungan Investa Cendikia  

Tabungan berjangka untuk keperluan dana pendidikan 

dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan 

dilengkapi perlindungan asuransi 

a) Fitur Tabungan Investa Cendikia :  

(1) Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqah 

(2) Periode tabungan 1 s.d. 20 tahun 



68 
 

 
 

(3) Perorangan dengan usia nasabah minimal 17 tahun dan 

maksimal 60 tahun saat jatuh tempo 

(4) Setoran bulanan minimal Rp100.000 s.d. Rp10.000.000 

(5) Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak 

dapat diubah 

(6) Dapat dilakukan setoran tambahan di luar setoran 

bulanan 

(7) Bila ditutup sebelum jatuh tempo akan dikenakan biaya 

administrasi 

(8) Gratis biaya administrasi bulanan. 

b) Manfaat : 

(1) Bagi hasil yang kompetitif 

(2) Membantu disiplin menabung setiap bulan, khusunya 

untuk biaya pendidikan putra/putri 

(3) Mendapatkan perlindungan asuransi secara otomatis, 

tanpa melalui pemeriksaan kesehatan. 

c) Persyaratan : 

(1) KTP dan NPWP 

(2) Memiliki rekening asal (source account) berbentuk 

Tabungan atau Giro di Bank Syariah Mandiri 

6) Tabungan Mabrur 
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Tabungan dengan akad mudharabah muthlaqah bertujuan 

untuk membantu masyarakat untuk merencanakan ibadah haji 

dan umrah. 

a) Fitur Tabungan Mabrur : 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah 

muthlaqah 

(2) Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji/Umrah (BPIH) 

(3) Setoran awal minimal Rp100.000 

(4) Setoran selanjutnya minimal Rp100.000 

(5) Saldo minimal untuk didaftarkan ke SISKOHAT adalah 

Rp25.100.000 atau sesuai ketentuan dari Kementerian 

Agama 

(6) Biaya penutupan rekening karena batal Rp25.000 

b) Manfaat : 

(1) Aman dan terjamin 

(2) Online dengan SISKOHAT Kementerian Agama untuk 

kemudahan pendaftaran haji. 

b. Giro 

1) BSM Giro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk 

kemudahan transaksi yang penarikannya menggunakan bilyet 
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giro, cek atau alat perintah lainnya dengan pengelolaan 

berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. 

a) Fitur Giro BSM: 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad 

dhamanah 

(2) Setoran awal minimum Rp500.000 (perorangan) dan 

Rp1.000.000 (Non-Perorangan) 

(3) Saldo minimum Rp500.000 (perorangan) dan 

Rp1.000.000 (Non-Perorangan) 

(4) Biaya administrasi bulanan 

(5) Perorangan: Rp 15.000 (tanpa ATM) dan Rp 17.000 

(dengan ATM) 

(6) Perusahaan: Rp 25.000 

(7) Biaya tutup rekening: Pelanggaran Rp 50.000 dan 

permintaan sendiri Rp 20.000 

(8) Biaya buku cek/giro: Rp 100.000 

b) Manfaat : 

(1) Dana aman da tersedia setiap saat 

(2) Kemudahan transaksi dengan menggunakan cek atau 

B/G 

(3) Fasilitas Intercity Clearing untuk kecepatan 

pembayaran inkaso (kliring antar wilayah) 
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(4) Fasilitas BSM Card, sebagai kartu ATM sekaligus debet 

(untuk perorangan) 

(5) Fasilitas pengiriman account statement setiap awal 

bulan  

(6) Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan 

BSM 

2) BSM Giro Valas 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 

wadiah yad dhamanah untuk perorangan atau non-perorangan. 

a) Fitur Giro Valas: 

(1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad 

dhamanah  

(2) Bebas biaya penarika bank notes sampai dengan 

USD5.000 

(3) Setoran awal minimum USD1.000 

(4) Saldo minimum USD1.000 

(5) Biaya administrasi bulanan USD5 

(6) Biaya tutup rekening USD10 

c. Deposito 

1) BSM Deposito 

a) Fitur Deposito : 
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(1) Jangka waktu yang fleksibelL 1,3, 6 dan 12 bulan 

(2) Dicairkan pada saat jatuh tempo 

(3) Setoran awal minimum Rp. 2.000.000 

(4) Biaya Materai Rp. 6.000 

(5) Biaya Penarikan Rp. 30.000/rekening 

b) Manfaat : 

(1) Dana aman dan terjamin 

(2) Pengelolaan dana secara syariah 

(3) Bagi hasil yang kompetitif 

(4) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan 

(5) Fasilitas Automatic Roll Over (ARO) 

2) BSM Deposito Valas 

Produk investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang 

dollar yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah 

Mutlaqah untuk perorangan dan non-perorangan. 

a) Fitur Deposito Valas : 

(1) Jangka waktu yang fleksibel: 1, 3, 6, dan 12 bulan 

(2) Dicairkan pada saat jatuh tempo 

(3) Setoran awal minimum USD1.000 

(4) Biaya Materai RP6.000 
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B. Temuan Penelitian 

Pengelolaan penghimpunan dana tabungan, giro dan deposito bank 

syariah mandiri Kantor Kas Jakarta Jami Bintaro. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan Bapak Raditya Fatahillah dengan jabatan Cash 

Outlet Manager mengenai produk penghimpunan dana. Dengan adanya 

sumber dana dari masyarakat menjadi terpenting bagi kegiatan operasional 

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasionalnya dari sumber dana ini. 

Simpanan dana adalah uang nasabah yang dititipkan atau 

diinvestasikan ke bank yang merupakan titipan murni dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penyimpan menghendaki. Pemilik dana disebut 

penyimpan dan akan diberikan imbalan jasa atas dana yang disimpan di 

bank tersebut yang disebut bagi hasil bagi Bank syariah. Besarnya imbalan 

jasa bagi hasil tergantung dari kebijakan masing-masing bank. 

 Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dikatakan relatif lebih 

mudah jika dibandingkan dengan sumber dana lainnya, selain itu dapat 

dilakukan secara efektif dengan memberikan bagi hasil antara bank dengan 

nasabah dan memberikan berbagai fasilitas yang menarik lainnya seperti 

hadiah, ATM, fasilitas electronic banking dan pelayanan yang 

memuaskan. 

Dalam temuan penelitian, peneliti mendeskripsikan hasil analisis 

dan temuan penelitian sesuai dengan fokus dan subfokus penelitian. 
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Berdasarkan temuan yang didapat, maka penelitian ini menjelaskan 

tentang Marketing dan Pelayanan yang terdapat dalam mengelola 

tabungan, deposito dan giro yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Marketing dalam menghimpun dana Tabungan, Giro dan 

Deposito pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami 

Bintaro 

Marketing merupakan salah satu kunci keberhasilan bagi 

suatu perusahaan, dimana marketing bukan hanya prinsip 

mengenai bagaimana untuk menjual saja tetapi bagaimana 

memberikan kepuasan kepada konsumen agar mendatangkan 

keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka kita 

dapat melihat pentingnya fungsi marketing sehingga  marketing 

perlu mendapat perhatian khusus. Marketing atau pemasaran 

adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang berhubungan 

dengan tujuan untuk merencanakan dan menentukan harga sampai 

dengan mempromosikan da mendistribusikan barang dan jasa yang 

bisa memuaskan kebutuhan pembeli aktual maupun potensial.  

“Hasil wawancara di peroleh informasi bahwa dalam 

pemasaran target BSM KK Jami sudah ada dan ditentukan dari 

kantor pusat, dan target tahunan atau target yang saat ini sedang 

ditekankan penjualannya juga sudah ada. Terkait dengan 

pemasaran yang telah dibuat oleh kantor pusat saat itu diturunkan 

oleh regin dan diturunkan lagi di area dan diturunkan lagi ke 

cabang. Biasanya regin, area dan cabang membuat penyesuaian-

penyesuaian untuk target. Regin membagi untuk target misalnya 

pendanaan sekian dan itu dibagi ke area-area yang ada, di area 

akan dibagi lagi untuk target-targetnya dan untuk pencapaian target 
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tersebut itu dibagi lagi kecabang dalam rakorwil yang akhirnya 

sampai kepada cabang salah sataunya BSM KK Jami.”
1
 

 

Bank Syariah Mandiri KK jami merupakan salah satu 

lembaga yang bergerak dibidang ekonomi yang diperuntukan 

masyarakat, pada umumnya semua kegiatan Bank Syariah Mandiri 

dapat berjalan dengan lancar dan berkembang karena modal yang 

dimiliki mampu memenuhi kebutuhan yang diperlukan. 

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup suatu 

usaha dibutuhkan suatu pemasaran yang sesuai, untuk itu banyak 

perusahaan menerapkan strategi marketing atau pemasaran untuk 

mencari laba sebagai tujuan yang hendak dicapai, demikian pula 

penetapan strategi pemasaran oleh BSM KK Jami perlu dilakukan 

agar tujuan dapat tercapai seperti: 

a. Perencanaan Produk 

Dalam perencanaan produk pihak BSM bisa 

memperhatikan kepuasan nasabah, hal-hal yang perlu 

diperhatikan menyangkup konsep produk yaitu kualitas, barang 

kemasan, pelayanan dan jaminan produk. Penerapan strategi 

pemasaran berbagai produk simpanan yang dilakukan Bank 

Syariah Mandiri KK Jami adalah mengedepankan mutu dari 

setiap produk simpanannya, sehingga kebutuhan pasar tepat 

pada sasarannya. Dan produk-produk simpanan dilakukan 

                                                           
1
 Hasil Wawancara dengan Bapak Raditya Fatahillah, Cash Outlet Manager Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro Jakarta Selatan, tanggal 17 Januari 2020 jam 14.00 WIB. 
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dengan syarat yang mudah dengan akad wadiah dan 

mudharabah, yaitu dengan timbal balik jasa berupa bagi hasil 

untuk mudharaba dan bonus untuk wadiah yang kompetitip 

sesuai dengan syariat islam. 

b. Strategi Promosi 

Promosi adalah aktivitas yang dilakukan BSM KK Jami 

dalam mengenalkan, mengkomunikasikan dan mempopulerkan 

produk kepada masyarakat untuk meningkatkan jumlah 

nasabah seperti: 

1) Menggunakan brosur-brosur/iklan yang menarik dan 

agamis sehingga masyarakat dengan mudah mengetahui 

bahwa adanya lembaga keuangan syariah seperti BSM KK 

Jami khususnya produk penghimpun dana. Media iklan 

seperti: televisi, radio, Koran dan majalah. Karen BSM KK 

Jami merupakan lembaga keuangan syariah yang 

segmentasi pada umumnya masyarakat kecil dengan 

kondisi ekonomi menengah kebawah dan menaungi semua 

masyarakat untuk menabung. BSM KK Jami juga 

memberikan brosur-brosur  produk tabungannya ke seluruh 

masyarakat umum. 

2) Website, dengan website informasi tentang Bank Syariah 

Mandiri KK Jami dapat diketahui masyarakat luas, 

sehingga produk dan jasa layanan khususnya produk-
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produk penghimpun dana pada BSM KK Jami yang dapat 

diketahui masyarakat secara luas. Website Bank Syariah 

Mandiri dapat di akses melalui 

www.Banksyariahmandiri.co.id  

3) Memberikan presentasi ke sekolah-sekolah, lembaga-

lembaga, institusi, pengajian, organisasi dan kampus-

kampus yang berada di daerah kantor BSM KK Jami. 

Sehingga tercipta relationship antara pihak bank dan 

mitranya maupun masyarakat sekitarnya. Dengan adanya 

presentase tersebut khususnya murid dan mahasiswa 

mengetahui sistem perbankan, umunya guru dan 

masyarakat juga mengenal sistem perbankan menjalin kerja 

sama antara pihak bank dan pihak sekolah. 

4) Publisitas, karena BSM KK Jami letaknya berada didekat 

masjid maka pihak bank mendatangkan ketempat acara 

seperti pengajian atau ceramah keagamaan yang secara 

rutin diadakan setiap kamis untuk memberikan sosialisasi 

produk-produk perbankan syariah, dengan dilakukanya 

kegiatan ini masyarakat akan mengetahui produk BSM KK 

Jami sehingga akan menjadi sumber informasi kepadda 

masyarakat, karena pada umumnya juga yang hadir pada 

kegiatan tersebut merupakan nasabah Bank Syariah 

Mandiri KK Jami. 

http://www.banksyariahmandiri.co.id/
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c. Strategi Harga 

Dalam penetapan harga oleh BSM KK Jami pada produk 

tabungan masih dalam kategori standar mengingat semakin 

banyaknya pesaing yang menawarkan produk yang sejenis. 

Harga yang ditetapkan oleh BSM KK Jami sangat terjangkau 

bagi masyarakat kalangan maupun bagi kalangan bawah. Harga 

yang ditawarkan yaitu dengan setoran awal minimum RP. 

100.000,- dan setoran berikutnya minimal RP. 10.000,-. Selain 

itu BSM KK Jami sendiri tidak mengenakan biaya administrasi 

untuk pembukaan tabungan wadiah. 

d. Strategi Tempat  

Untuk mempemudah nasabah memperoleh akses dan 

jangkauan pelayanan bank, BSM KK Jami memasarkan 

produk-produknya khusunya produk Tabungan Wadiah. BSM 

KK Jami terletak di Jl. Bintaro Utama 3A, Bintaro, Kota 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Lokasi ini sangat strategis untuk 

meningkatkan penjualan produk dan menarik minat nasabah, 

karena terletak di jalan raya, pasar, masjid, rumah sakit dam 

pom bensin sehingga masyarakat yang berlalu lalang dapat 

mengetahui adanya BSM KK Jami. 

Selain itu BSM KK Jami juga menggunakan sistem jemput 

bola dimana petugas langsung menandatangi rumah-ruma 

nasabah sehingga petugas bisa lebih leluasa menjelaskan secara 
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detail produk bank khusunya tabungan untuk nasabah priority. 

Hal ini juga menguntungkan bagi nasabah karena melalui 

sistem ini nasabah tidak harus ke bank pada saat ingin 

melakukan penyetoran ataupun penarikan. 

Strategi-strategi di atas sangat efektif dalam menghimpun 

dana pihak ketiga, dengan terus meningkatkan startegi yang telah 

ada, maka dana pihak ketiga akan terus bertambah, asset yang 

dimiliki oleh bank juga akan bertambah.  

2. Pelayanan dalam menghimpun dana Tabungan, Giro dan 

Deposito pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami 

Bintaro 

Pelayanan merupakan syarat utama bagi kelangsungan 

hidup suatu bank, khususnya bank syariah. Dengan pelayanan yang 

baik serta kenyamanan yang diberikan kepada nasabah dapat 

menentukan laju pertumbuhan suatu bank. Dalam dunia perbankan 

pelayanan dan profit ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan. Pelayanan yang baik akan berpengaruh terhadap profit 

dan berkorelasi dengan hasil yang akan didapat sebuah bank.  

Pelayanan dalam menghimpun dana tabungan, deposito dan 

giro pada BSM Jami dapat dilihat dari struktur organisasi SDM. 

Karena dalam pelayanan yang baik yang diberikan oleh karyawan 

di BSM KK Jami kepada nasabah atau calon nasabah agar nasabah 

merasa puas atas pelayanan yang diberikan oleh karyawan di BSM 
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KK Jami. Bank Syariah Mandiri sebagai organisasi yang 

fungsional telah memiliki struktur organisasi yang baku agar 

berfungsi secara optimal sebagai sebuah lembaga keuangan bank. 

Struktur yang dipakai oleh Bank Syariah Mandiri itu sendiri adalah 

struktur organisasi garis dalam organisasi ini dipegang oleh satu 

pimpinan yang memerintah dari atas sampai ke bawah. 

Berdasarkan observasi dan dokumentasi diperoleh data struktur 

organisasi BSM KK Jami sebagai berikut: 

 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi BSM KK Jakarta Jami Bintaro 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Job description dari jabatan dapat dijelaskan yaitu sebagai 

berikut: 

CUSTOMER SERVICE 

Arya Agung 

OFFICE BOY 

CASH OUTLET MANAGER 

Raditya Fatahillah 

TELLER 

Dhiya Afafie 

SATPAM 
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1) Cash Outlet Manager tugasnya adalah memimpin, mengelola, 

mengembangkan, mengawasi seluruh kegiatan segmen bisnis 

dan operasional Bank serta memastikan pencapaian kinerja 

seluruh unit bisnis yang berada dibawah koordinasinya secara 

prudent.  

2) Customer Service yang mempunyai tugas melaksanakan 

kegiatan operasional dan pelayanan nasabah sesuai dengan 

ketentuan Bank dan standar pelayanan.  

3) Teller yaitu melayani kegiatan transaksi uang tunai, non tunai 

surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya yang sesuai 

dengan standar layanan perbankan. 

4)  Security yaitu menjamin keamanan asset kantor, menjaga 

ketertiban, dan melaksanakan aktifitas standar layanan di 

lingkungan kerja.  

5) Office boy yang menjamin kebersihan dan kenyamanan di 

lingkungan kerja sesuai standar layanan serta membantu 

kelancaran operasional bank. 

Pelayanan syarat utama bagi kelangsungan hidup suatu 

bank, khususnya bank syari’ah. Dengan pelayanan yang baik serta 

kenyamanan yang diberikan kepada nasabah dapat menentukan 

laju pertumbuhan suatu bank. Dalam dunia perbankan pelayanan 

dan profit ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. 

Pelayanan yang baik akan berpengaruh terhadap profit dan 
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berkolaborasi dengan hasil yang akan didapat bank. Artinya 

pelayanan yang baik akan menciptakan suasana 

berkesinambungan. Jika sebuah bank ingin mendapatkan profit 

yang besar, maka bank harus mendapatkan nasabah yang 

prospeknya bagus. Nasabah tersebut membutuhkan tingkat 

pelayanan yang lebih komplit dari pada nasabah biasa. Sebuah 

bank dapat memasarkan produknya dengan memberikan pelayanan 

yang baik.  

Jadwal waktu operasional pada BSM KK Jami dalam 

pelayanan nasabah setiap harinya mulai pukul 08.00-16.00 

sedangkan waktu kerja karyawan terhitung mulai pukul 08.00-

17.00. Dalam seminggu waktu kerja karyawan terhitung hari senin 

sampai dengan hari jumat. Apabila waktu kerja karyawan melebihi 

jam kerja yang ditetapkan, maka pihak bank menghitung kelebihan 

tersebut menjadi jam lembur. 

 “Data hasil wawancara dengan Cash Outlet Manager 

mengatakan bahwa  karyawan untuk menjalankan pekerjaannya 

sesuai dengan prosedur yang ada dan pelayanan kepada nasabah 

harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) tidak 

dilebihkan dan tdak dikurangkan. Jika berlebihan akan terjadi over 

service karena dikhawatirkan nasabah akan meminta lebih dari 

yang seharusnya nasabah terima. Contoh, dalam penarikan nasabah 

tidak membawa buku tabungan dan ATM tetapi ingin dibantu oleh 

pihak bank dan itu tidak sesuai dengan SOP yang ada dan jika 

dilakukan akan terjadi over service tersebut dan jika dikurangkan 

maka akan terjadi service yang tidak baik.”
2
 

 

                                                           
2
 Ibid.  
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BSM KK Jami sudah mengikuti perkembangan zaman 

dengan kemajuan teknologi yang sudah sangat canggih saat ini, 

nasabah dapat mengakses transaksi dengan pihak bank melalui 

internet/web dalam pembukaan rekening yang tidak lagi pengisian 

secara manual. Dengan demikian pelayanan terhadap nasabah  

lebih efektif dan efisien. 

 

Menurut observasi dan wawancara, nasabah akan menilai 

kualitas pelayanan melalui prinsip dimensi pelayanan yaitu: 

1. Reliability 

Reliability atau kemampuan adalah salah satu yang sangat 

penting demi kemajuan suatu usaha adalah pembentukan 

kepercayaan nasabah terhadap bank, memberikan pelayanan 

dengan sungguh-sungguh serta berusaha memuaskan nasabah 

akan membantu pembentukan kepercayaan. Dengan 

memberikan informasi yang apa adanya maka akan 

meyakinkan nasabah. 

2. Tangibles  

Penampilan fasilitas fisik, termasuk personalia dan bahan 

komunikasi, yaitu : 

a. Penampilan fisik karyawan  

Penampilan yang baik dari seorang karyawan akan 

menciptakan citra baik bagi diri karyawan itu sendiri juga 
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bagi perbankan. Karena penampilan yang menarik adalah 

salah satu kunci sukses dalam bekerja, terutama pekerjaan 

yang berhubungan dengan orang lain atau nasabah. 

Nasabah yang berinteraksi akan merasa nyaman, betah dan 

senang jika penampilan diri yang baik seorang petugas 

pelayanan seperti tubuh yang sehat, rambut yang bersih dan 

rapi bagi pegawai laki-laki, tangan dan jari yang bersih, 

wajah yang cerah dan mudah senyum dan busana kerja dan 

assesories yang tidak berlebihan. 

b. Peralatan dan teknologi 

Peralatan teknologi yang cepat dan tepat dan akurat 

yang bisa diguanakan oleh nasabah. Agar nasabah tidak 

menunggu terlalu lama jika masih menggunakan peralatan 

yang masih jaman dahulu. BSM KK Jami sudah 

menggunakan system online seperti E-Banking, ATM dan 

lainnya. 

c. Kenyamanan Ruang Pelayanan 

Kenyamanan ruang pelayanan yang memadai dan 

cukup luas akan membuat nasabah merasa nyaman, tenang 

dan betah. Ruang yang ber ac untuk sejenak nasabah 

menunggu tanpa harus merasa bosan. 

d. Letak dan posisi kantor yang mudah dijangka 
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Letak dan posisi yang starategis agar nasabah 

mudah mengenal bank tersebut. Posisi BSM Jami KK 

Jakarta terletak di posisi sangat mudah dijangkau oleh 

nasabah. 

3. Responsiveness 

Memberikan tanggapan terhadap keinginan nasabah dengan 

kemauan untuk membantu melayani dengan segera mungkin 

merupakan salah satu strategi BSM KK Jami. Memberikan 

pelayanan menyambut nasabah yang baru saja masuk oleh 

petugas satpam dan bergegas menanyakan maksud 

kedatangannya ke BSM KK Jami. Dan mempersilahkan duduk 

ditempat yang telah disediakan oleh BSM KK Jami. Nasabah 

yang dilayani karyawan yang tanggap tentunya akan senang 

dan mereka akan royal. 

4. Assurance 

Jaminan perasaan aman dan keramahan pelayanan yang 

bersumber dari pengetahuan karyawan yang luas, terpercaya, 

sopan serta ramah dan jaminan keamanan atau pengetahuan 

dan keterampilan petugas dalam menyampaikan jasa yang 

dapat dipercaya dan meyakinkan. Jaminan seluruh penabung 

dapat diambil diseluruh Bank Syariah Mandiri. 

5. Emphaty 
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Seringkali harga jasa bank tidak menjadi masalah bagii 

nasabah, asal nasabah mendapat layanan yang memuaskan. 

Pemasaran adalah senyum, ramah dan bersahabat. Para banker 

juga harus dapat melayani nasabah dengan baik, menciptakan 

suasana yang hangat dan bersahabat, sebab memikat orang ke 

bank itu mudah, membuat mereka menjadi nasabah yang setia, 

itulah yang sulit. Maka adanya kualitas pelayanan yang baik 

dan emuaskan akan dapat menarik sekaligus memuat nasabah 

setia pada BSM KK Jami. 

Menurut observasi dan wawancra, strategi yang digunakan 

BSM KK Jami dalam kualitas pelayanan dalam usaha menghimpun 

dana antara lain: 

a. Berbicara lemah-lembut 

Karyawan BSM KK Jami dalam melayani nasabah harus 

berbicara dengan lemah lembut ini dimaksudkan agar bisa 

memberikan kesan yang baik pada semua nasabahnya, 

berbicara tidak terlalu keras dan terlalu lemah agar nasabah 

merasa nyaman didalam proses pelayanan perbankan. 

b. Menyampaikan dengan mudah atau gampang 

Karyawan BSM KK Jami dalam pelayanannya 

menyampaikan dengan mudah atau gampang ini bertujuan 

untuk nasabah agar bisa dicerna dengan baik, supaya didalam 

pelayanan tidak membuang waktu terlalu banyak, apabila di 
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dalam pelayanan karyawan bank menyampaikan dengan 

berbelit-belit tidak langsung pada pokok permasalahan ini 

dikhawatirkan bisa menimbulkan maksud ganda atau 

miscommunication apalagi nasabah yang lansia. Untuk itu 

semua karyawan bank harus berhati-hati dalam melayani 

nasabah. 

c. Komunikasi yang efektif 

Karyawan BSM KK Jami dalam kegiatan operasionalnya 

harus bisa berkomunikasi yang efektif dengan semua 

nasabahnya, karena keberhasilan komunikasi biasanya diukur 

dari tindakan, semua karyawan harus berhasil terlebih dahulu 

menanamkan pengertian, membentuk dan mengubah sikap atau 

menumbuhkan hubungan yang baik dengan semua nasabahnya, 

tidak membeda-bedakan nasabahnya, karyawan tidak boleh 

menyela pembicaraan nasabahnya dan harus responsive. 

Tindakan adalah hasil akhir dari seluruh proses komunikasi 

supaya nasabah melakukan apa yang diberik dari karyawan 

BSM KK Jami misalnya berupa saran maupun ajakan yang 

sifatnya menguntungkang bagi kedua belah pihak. 

d. Menyambut nasabah dengan senyuman 

Karyawan BSM KK Jami dalam menyambut nasabah dan 

calon nasabah dengan senyuman yang ramah, mengucapkan 

salam saat bertemu dengan nasabah, seperti selamat pagi, 
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selasmat siang dan selamat sore. Jika muslim maka karyawan 

mengucapkan Assalamu’alaikum. Karena tidak semua nasabah 

BSM KK Jami adalah muslim. 

C. Pembahasan Penelitian 

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi secara 

mendalam dengan Pimpinan dan Customer Service di Bank Syariah 

Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro dapat diperoleh hasil temuan-temuan 

penelitian yang akan dibahas mengacu pada teori dan regulasi yang 

kompeten tentang Pengelolaan Penghimpunan Dana Tabungan, Deposito 

dan Giro pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta agar pada penelitian 

terdapat bentuk nyata pada setiap temuan-temuan yang layak untuk 

dibahas. 

Hasil penelitian yang dianggap sesuai fokus dan sub fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Marketing dalam menghimpun dana Tabungan, Giro dan Deposito 

pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 

 Dalam marketing atau pemasaran dalam bentuk program 

tahunan yang sudah ditentukan oleh kantor pusat. BSM Jami hanya 

sebagai pelaksana untuk menjalankan dan menyelaraskan saja. Hanya 

bagaimana pencapaiannya itu kemudian sebagai pelaksana hanya 

membuat atau menyusun 2 program kecil seperti mengadakan buka 

gerai di sekolah atau tempat umum semisal Car Free Day (CFD) atau 

presentasi di majelis taklim untuk bekerja sama dengan cabang lain 
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yang terdapat gadai atau KPR dan lain-lain. Salah satu program yang 

juga sedang dijalankan BSM KK Jami dalam penambahan pendanaan 

yaitu pada Tabungan Investa Cendikia (TIC) 

Marketing adalah proses mengkomunikasikan nilai produk atau 

jasa kepada pelanggan sebagai seni menjual produk namun menjual 

hanya sebagian kecil dari pemasaran. Marketing adalah bekerja dengan 

pasar sasaran untuk mewujudkan pertukaran yang potensial dengan 

maksud memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Keberhasilan 

marketing dalam sebuah perusahaan merupakan kunci dari kesuksesan 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat di nyatakan bahwa 

pemasaran yang dilakukan oleh BSM Jami sudah sesuai dengan teori, 

seperti saat ini marketing berkembang dengan adanya sosial media 

seperti facebook, twitter dan media lainnya. Melalui media-media 

tersebut menjadi sarana untuk mengetahui apa yang sedang disukai 

oleh konsumennya atau yang akan konsumen sukai. Lalu marketing 

juga dapat dengan melakukan mengarahkan konsumen untuk 

mengalami sesuatu yang berbeda ketika atau setelah mengkonsumsi 

produk BSM KK Jami, sehingga konsumen memiliki keinginan untuk 

mempromosikannya kepada temannya atau menjadi nasabah di BSM 

KK Jami. 

2. Pelayanan dalam menghimpun dana Tabungan, Giro dan 

Deposito pada Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro 
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Pelayanan yang dilakukan BSM KK Jami sudah menerapkan 

pengorganisasian yaitu dengan cara melakukan pengarahan kepada 

setiap karyawan untuk melakukan tugasnya sesuai dengan job 

description yang sudah ditetapkan oleh kantor pusat. Jadi BSM Jami 

melakukan pembagian kerja yang menyesuaikan dengan kemampuan 

dan keahlian karyawan sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif, 

pembagian kerjanya juga rasional/objektif bukan emosional yang 

didasarkan atas dasar suka dan tidak suka. Oleh karena itu, dalam 

penempatan  karyawan seorang manajer harus menggunakan prinsip 

orang yang tepat ditempat yang tepat akan memberikan jaminan 

terhadap kestabilan, kelancaran dan efisiensi kerja.  

Pelayanan adalah kegiatan yang diselenggarakan organisasi 

menyangkut kebutuhan pihak konsumen dan akan menimbulkan kesan 

tersendiri, dengan adanya pelayanan yang baik maka konsumen akan 

merasa puas, dengan demikian pelayanan merupakan hal yang sangat 

penting dalam upaya menarik konsumen untuk menggunakan produk 

atau jasa yang diberikan. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas pelayanan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan teori, BSM KK Jami sudah 

menerapkan pelayanan yang diberikan oleh karyawan yang bertugas 

sangat ramah, senyum, salam dan sapa serta ucapan terimakasih selalu 

diberikan kepada setiap nasabah saat datang dan akan pergi, 

penampilan yang sangat rapi dan sopan, mereka memberikan 
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pelayanan yang sangat ramah sejak pagi hingga sore, selain itu 

keamanan, kebersihan, dan kelengkapan fasilitas untuk nasabah juga 

diberikan dengan baik oleh petugas inilah yang dilakukan untuk 

menjaga dan meningkatkan loyalitas nasabah, karena pelayanan yang 

baik akan menciptakan loyalitas yang tinggi. 

Keamanan layanan langsung dari BSM KK Jami yaitu adanya 

Camera Closed Circuit Television (CCTV) dan petugas satpam khusus 

yang ditempatkan di tiap hari kantor cabang BSM maupun di setiap 

ATM selama 24 jam non-stop. Hal ini dilakukan untuk memberikan 

rasa aman dan kenyamanan kepada nasabah sekaligus membuktikan 

bahwa Bank Syariah Mandiri adalah bank terbaik di Indonesia. Selain 

itu, BSM memiliki layanan 24 jam yaitu saluran distribusi elektronik 

Bank Syariah Mandiri yang terdiri dari Mandiri Syariah ATM, Mandiri 

Syariah SMS, Mandiri Syariah Call dan Mandiri Syariah Mobile. 

Pelayanan sesuai dengan yang sudah dikoordinasikan kepada 

karyawan lain untuk menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 

prosedur dan sesuai dengan SOP yang ada. Dalam pelayanan yang 

dilakukan BSM KK Jami sesuai dengan program yang saat ini 

diterapkan dan tidak melaksanakan program-program sebelumnya, hal 

ini sesuai dengan teori yang ada. BSM KK Jami sudah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh kantor kas sebagaimana 

yang ditentukan oleh kantor pusat. BSM KK Jami telah melakukan 
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kegiatan sesuai ketentuan-ketentuan yang ditetapkan kantor pusat dan 

sesuai dengan kondisi BSM KK Jami dilingkungan sekitarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data mengenai Pengelolaan Penghimpunan 

Dana Tabungan, Deposito dan Giro pada Bank Syariah Mandiri Kantor Kas 

Jakarta Jami Bintaro dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1.  Strategi Marketing  yang dilakukan BSM KK Jami dalam menghimpun 

dana tabungan, giro dan deposito sudah sesuai dengan prinsip syariah dan 

tidak melanggar ketentuan-ketentuan syariah. Strategi penerapan 

marketing mix (product, price, place, promotion) pada BSM KK Jami 

digunakan untuk mengembangkan produk yang ada untuk kepuasan 

pelanggan karena kepuasan pelanggan adalah tujuan utama. Strategi ini 

menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk terus 

berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada untuk 

meraih omzet yang maksimal. 

2. Pelayanan dalam menghimpun dana tabungan, giro dan deposito BSM KK 

Jami sudah diterapkan dengan menyambut nasabah dengan senyuman, 

tidak membeda-bedakan nasabah, menyampaikan salam dengan lembut, 

meningkatkan kualitas karyawan dengan membentuk struktur organisasi 

sehingga nampak dengan jelas pembagian tugasnya sesuai dengan job 

description yang sudah ditetapkan oleh kantor pusat dan BSM Jami telah 

melakukan pembagian kerja atas dasar kemampuan dan keahlian 
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karyawan, selalu meningkatkan sarana dan prasarana, dan bertanggung 

jawab kepada setiap nasabah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Marketing 

dan Pelayanan di Bank Syariah Mandiri KK Jakarta Jami Bintaro sudah 

dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

menjalankan strategi-strategi yang dibuat dan ditetapkan oleh kantor pusat 

Bank Syariah Mandiri. 

 

B. Saran  

1. Terkait kesimpulan No. 1, Pihak bank harus lebih meningkatkan dan 

mengoptimalkan kegiatan pemasarannya dengan lebih gencar dan meluas 

agar bisa menyentuh semua lapisan masyarakat baik lewat media 

elektronik maupun media cetak. Bank juga sebaiknya mempertahankan 

dan mengembangkan dalam rancangan program yang akan diluncurkan 

yang dapat menarik minat, baik dari segi manfaat maupun dari segi 

keamanan, sehingga nasabah memiliki kepercayaan terhadap bank dan 

bersedia melakukan pendanaan pada Bank Syariah Mandiri KK Jami. 

2. Terkait kesimpulan No.2, Pihak bank harus mempertahankan kepuasan 

pelanggan secara terus menerus melakukan pembaharuan dalam pelayanan 

dan produk, sehingga nasabah semakin percaya terhadap peran dan 

manfaat Bank Syariah Mandiri serta mempertahankan citra sebagai 

lembaga keuangan berdasarkan nilai-nilai islam dan mempertahankan 

kepuasan pelanggan untuk menjaga hubungan yang baik dengan 

pelanggan serta menjaga kualitas produk. 
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